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Iqlima Btari Leony, Faham Fundamentalisme Ahmad Hassan dalam Tafsi>r 
al-Furqa>n. 
Masalah yang dikaji dalam penelitian ini. Pertama, metode yang digunakan 
Ahmad Hassan untuk melakukan penafsiran atas Tafsi>r al-Furqa>n. Kedua, unsur-
unsur faham fundamentalisme Ahmad Hassan yang terkandung dalam Tafsi>r al-
Furqa>n tersebut. Penelitian ini bertujuan pertama, untuk mengetahui metode yang 
digunakan Ahmad Hassan dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran. Kedua, untuk 
menemukan bentuk-bentuk faham fundamentalisme Ahmad Hassan yang terkandung 
di dalam karyanya, mengingat bahwa seorang mufassir tidak dapat dilepaskan dari 
latar belakang pemikirannya yang dipengaruhi oleh kondisi sosial baik dari keluarga, 
pendidikan, maupun pergaulan. 
Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif, data-data yang 
diperlukan bersumber dari library research. Pisau analisis yang digunakan untuk 
menganalisa data-data tersebut adalah menggunakan analisis deksriptif dengan 
pendekatan analisis isi, yaitu dengan cara menyeleksi dan menyortir data-data dari 
sumber primer dan sekunder. Dari proses tersebut data-data kemudian 
dikelompokkan berdasarkan tema dan subtema pembahasan dengan teknik penulisan 
deskriptif. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa, metode yang digunakan Ahmad 
Hassan dalam karya tafsirnya adalah dengan menggunakan metode ijmali dengan 
bentuk penafsiran secara bi al-ma’tsur. Kondisi sosial baik dari faktor keluarga, 
pendidikan, maupun pergaulan sangat mempengaruhi latar belakang pemikiran 
seseorang hingga membentuk cara berpikirnya. Dari faktor-faktor tersebut membuat 
Ahmad Hassan memiliki cara pandang seorang fundamentalis. Pemikiran 
fundamentalisme nya tercermin pada penyeruan kembali kepada Alquran dan hadis, 
penolakan terhadap taqlid, khurafat, bidah,  tawassul dan penggunaan wasilah dalam 
doa, serta terhadap prosesi talkin. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Mempelajari Alquran bagi setiap Muslim merupakan salah satu aktivitas 
terpenting, bahkan Rasul menyebutkan dalam hadisnya bahwa, sebaik-baik 
manusia adalah yang mempelajari Alquran.
1
 Alquran adalah kitab yang memancar 
darinya aneka ilmu keislaman, Alquran mendorong orang-orang yang 
mempercayainya untuk melakukan pengamatan dan penelitian. Atas dasar itulah 
lahir usaha untuk memahaminya. Awal kemunculan karya tafsir ditengah-tengah 
masyarakat adalah sebuah refleksi dari kebutuhan masyarakat atas 
ketidakfahaman akan makna ayat Alquran. 
Upaya menafsirkan Alquran untuk mengetahui makna yang 
dikandungnya telah ada sejak zaman Alquran itu diturunkan, dan Nabi 
Muhammad lah yang menjadi penafsir pertama dan utama
2
 sebab setiap menerima 
ayat Nabi langsung menyampaikan kepada para sahabat dibarengi dengan 
penafsiran ayat-ayat yang perlu ditafsirkan. Penjelasan penafsiran Nabi kepada 
para sahabat melalui tiga cara yaitu, melalui sabda, perbuatan, dan persetujuannya 
(Taqri>r). Sepeninggal Nabi usaha untuk memahami makna suatu ayat dilanjutkan 
oleh para sahabat. Penafsiran yang dilakukan pada zaman Nabi dan para sahabat 
ini tidak memiliki berbedaan yang signifikan. Yang membedakan hanya dari sudut 
                                                             
1Abu> Abdillah Muhammad ibn Isma>il>l al-Bukha>ri>,S}ahi>h al-Bukha>ri> jilid 6, no. 5027 (Riyadh: Da>r 
al-as, 1997), 192. 
2Nasharuddin Baidan, Perkembangan Tafsir Alquran di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2002), 1. 

































sumber penafsiran. Jika penafsiran yang dilakukan Nabi bersumber langsung dari 
Allah, para sahabat bersumber dari Alquran, Nabi, dan hasil ijtihad mereka. 
Kemudian kegiatan menafsirkan Alquran ini berkembang hingga sekarang. 
Kegiatan menafsirkan Alquran tidak hanya dilakukan dikalangan 
intelektual Timur Tengah saja, para intelektual Indonesia juga ikut melakukan 
usaha penafsiran. Hal ini dapat dibuktikan dengan munculnya karya tafsir ulama 
Indonesia. Produk penafsiran pada periode awal, yakni pada awal abad ke-20 
hingga tahun 1960, masih terbilang sangat sederhana yakni berupa penafsiran satu 
surat Alquran saja. Seperti Tafsi>r Al-Qur’anul Kari>m, Surat Al-Fa>tihah karya 
Muhammad Nur Idris, Tafsir Al-Qur’anul Kari>m, Surat Ya>si>n karya Adnan 
Yahya Lubis, Tafsi>r Surah Ya>si>n Dengan Keterangan karya A.Hassan.3 Ada juga 
yang berkonsentrasi pada juz-juz tertentu, seperti Tafsir Djuz ‘Amma karya 
Mustafa Baisa yang terkonsentrasi pada juz 30. Kemudian penulisan tafsir 
Alquran secara utuh dan runtut, yakni 30 juz dipelopori oleh Mahmud Yunus 
dengan karyanya Tafsi>r al-Quran al-Kari>m berbahasa Indonesia.4 
Perkembangan penulisan tafsir tidak hanya terjadi pada isi bahasannya, 
pemilihan bahasa dalam penulisan tafsir juga ikut berkembang. Hal ini ditandai 
dengan semakin tidak populernya bahasa melayu-jawi dalam karya tafsir. Karya-
karya tafsir pada periode permulaan sebagian besar ditulis dalam bahasa Melayu-
Jawi (Arab pegon), seperti karya Abd al-Rauf al-Sinkili dengan kitab tafsirnya 
Tarju>man al-Mustafid. Semakin tidak populernya penggunaan Bahasa Melayu-
Jawi disebabkan oleh rendahnya penguasaan Bahasa Melayu-Jawi oleh 
                                                             
3Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi (Yogyakarta: 
LKiS, 2013), 59. 
4Ibid., 47. 

































masyarakat non Melayu-Jawi, yang mana Bahasa Melayu-Jawi hanya dikuasai 
oleh orang-orang tertentu seperti kalangan pemerintahan, terpelajar, dan pedagang 
apalagi setelah diintrodusirnya aksara roman oleh pemerintah belanda.
5
 
Penelitian dan studi tentang karya tafsir masih digeluti hingga sekarang, 
namun penelitian terhadap tafsir-tafsir ulama Indonesia masih memerlukan 
perhatian khusus. Sebab penelitian terhadap karya  tafsir Indonesia masih rendah 
jika dibandingkan dengan penelitian terhadap karya tafsir berbahasa arab. 
Salah satu karya tafsir Indonesia yang sangat menarik untuk dibahas 
adalah Tafsi>r al-Furqa>n karya Ahmad Hassan. Tafsir ini termasuk dalam kategori 
karya tafsir periode awal
6
, Mulanya kitab tafsir ini ditulis pada 1928 dan sempat 
terhenti sementara disebabkan kesibukan Ahmad Hassan untuk menulis buku 
yang berkaitan dengan kepentingan organisasi PERSIS. Kemudian usaha 
penulisan dilanjut pada tahun 1941 sampai pada surat Maryam. Pada rentang 
waktu 1928-1941 inilah penulisan Tafsir al-Furqa>n dikategorikan sebagai periode 
pertama penulisan. Barulah ditahun 1953 Sa’ad Nabhan, seorang pengusaha, 
meminta kepada Ahmad Hassan unuk menulis ulang Tafsi>r al-Furqa>n hingga 30 
juz.
7
 Ahmad Hassan mengatakan dalam pendahuluan kitabnya bahwa telah terjadi 
perubahan cara penulisan yang secara tidak langsung juga berpengaruh pada  
metode penafsirannya. Pada pendahuluan Tafsi>r al-Furqa>n tercantum beberapa 
pasal yang bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi 
kandungan Tafsi>r al-Furqa>n. Ke tiga puluh lima pasal tersebut diantaranya 
                                                             
5Ibid., 52. 
6Gusmian, Khazanah Tafsir…, 58. 
7A.Hassan, Tafsi>r al-Furqa>n, (Bangil: Pustaka Tamam, 2014), IX. 

































berisikan tentang bagaimana Ahmad Hassan menyalin Bahasa Arab ke Bahasa 
Melayu, Sejarah singkat turunnya Alquran, Ayat yang pertama dan terakhir 
diturunkan, Ulu>mul Quran, Asbabun Nuzul, Israiliya>t. Tafsir ini ditulis dengan 
menggunakan Bahasa Melayu sebagai aksaranya. 
Salah satu contoh isi pasal dalam pendahuluan Tafsir al-Furqa>n adalah 
pasal satu yang berbunyi:
8
 
Dalam menterjemahkan Ayat-ayat, saya gunakan, sedapat-dapatnya, 
salinan sekalimah dengan sekalimah, kecuali yang tidak dapat dilakukan 
demikian, barulah saya pakai cara menyalin ma’na, karena pada pandangan 
saya, yang tersebut itulah sebaik-baik cara bagi orang yang hendak teliti di 
dalam terjemahan, seperti “qa>la lahu”, kalau disalin selafazh dengan 
selafazh, adalah “ia berkata baginya”, tetapi saya salin “ia berkata 
kepadanya”, dan seperti “a>manna> billa>h”, biasanya di salin “ia percaya 
dengan Allah”, tetapi saya artikan “ia percaya kepada Allah”. Demikianlah 
saya berkisar dari terjemahan harfiyah bila menyalahi kefasihan Bahasa 
Melayu atau Indonesia. 
 
Ahmad Hassan atau yang biasa disebut Hassan Bangil merupakan 
seorang ulama sekaligus mufassir yang menjadi salah satu founding fathers dari 
organisasi Persatuan Islam (PERSIS). Ahmad Hassan lahir di Singapura  pada 
1887. Ibunya bernama Muznah, orang Indonesia, sedangkan ayahnya bernama 
Ahmad, seorang India. Lahir dan besar di Singapura, pada tahun 1921 M ia 
memutuskan hijrah ke Indonesia.
9
 
Perpindahannya ke Indonesia ini membuat Ahmad Hassan bertemu dan 
menjadi akrab dengan Zamzam serta Muhammad Yunus, pendiri organisasi 
PERSIS (Persatuan Islam). Selain menjadi mufassir, Ahmad Hassan juga menjadi 
ahli di bidang hadis sehingga ia menjadi ulama yang disegani.
10
 
                                                             
8Ibid., XX. 
9
Syafiq A. Mughni, Hasan Bandung Pemikir Islam Radikal, (Surabaya: Bina Ilmu, 1994), 11. 
10Ibid., 16. 

































PERSIS adalah sebuah organisasi yang didirikan oleh sekolompok orang 
yang menginginkan kembalinya sumber hukum kepada Alquran dan hadis. 
Organisasi ini didirkan pada 11 September 1923 di Bandung. Pendirian Persatuan 
Islam merupakan usaha sejumlah umat Islam untuk memperluas diskusi-diskusi 




Organisasi ini menganut faham fundamentalisme, dimana 
fundamentalisme adalah sebuah faham yang berusaha untuk memurnikan atau 
mereformasi kepercayaan dan praktek menurut dasar-dasar agama yang 
didefiniskan, serta sebagai usaha untuk menghindari kompromi, adaptasi atau 
reinteprestasi kristis terhadap teks dan sumber kepercayaan.
12
 
Istilah fundamentalisme pertama kali muncul dan pertama kali dikenal 
berasal dari tradisi agama Kristen sebagai hasil reaksi terhadap modernisme yang 
cenderung elastis dan fleksibel dalam menafsirkan teks, yang berakibat pada 
pergeseran posisi agama yang semakin terdesak kepinggiran.
13
  
Pada perkembangannya istilah ini kemudian merambah dan dipakai 
dalam tradisi agama-agama lain, khususnya Islam. Gejala gerakan 
fundamentalisme dalam Islam muncul sebagai reaksi sekaligus respons atas 




                                                             
11Howard M. Federspiel, Persatuan Islam Pembaharuan Islam Indonesia Abad XX, (Yogyakarta: 
Gajah Mada Universitty Press, 1996), 15. 
12John L.Esposito, Enskiklopedi Oxford Dunia Islam Modern Jilid 2, (Bandung: Mizan, 2001), 79. 
13Muhammad Wahyu Nafis, Rekonstruksi dan Renungan Religius Islam, (Jakarta: Paramadina, 
1996), 97. 
14Ibid., 102. 

































Fazlur Rahman berpendapat bahwa fundamentalisme Islam (revivalisme 
Islam) merupakan reaksi terhadap kegagalan modernisme Islam, karena ternyata 
modernisme Islam tidak mampu membawa masyarakat dan dunia Islam kepada 
kehidupan yang lebih baik, sesuai dengan ajaran Islam. Sebagai gantinya, 
fundamentalismeme Islam mengajukan tawaran solusi dengan kembali kepada 
sumber-sumber Islam yang murni dan otentik, dan menolak segala sesuatu yang 
berasal dari warisan modernisme Barat.
15
 
Faham fundamentalisme dalam diri Ahmad Hassan sejatinya telah ada 
sejak ia masih kecil. Pemahaman ini ditanamkan oleh sang ayah, Ahmad. Sebagai 
contoh misalnya, Ahmad Hassan tak pernah melihat sang ayah melakukan prosesi 
talkin kepada mayat yang sudah dikubur.
16
 Karena hal tersebut, Ahmad Hassan 
juga tidak menyetujui prosesi talkin. Karakteristik fundamentalisme Ahmad 
Hassan lainnya adalah selalu menyerukan untuk kembali kepada Alquran dan 
hadis dalam menghadapi setiap permasalahan. Ia juga menolak dengan tegas sikap 
taqlid secara membuta. Khurafat, bidah, tawassul dan penggunaan wasilah kepada 
orang-orang yang sudah meninggal juga tidak disukai Ahmad Hassan. 
Timbulnya faham kembali ke Alquran dan as-sunnah di Indonesia tidak 
hanya didorong oleh kenyataan bahwa telah bercampurnya antara ajaran Islam 
dengan tradisi budaya setempat. Tetapi juga disebabkan oleh sistem pemahaman 
terhadap ajaran-ajaran Islam yang dianggap tidak tepat, seperti ajaran tentang 
taqlid secara membuta, mempercayai takhayul, bid’ah, dan khurafat.17 Oleh 
                                                             
15Ahmad Nur Fuad, “Interrelasi Fundamentalismeme dan Orientasi Ideologi Gerakan Islam 
Kontemporer”, Jurnal Islamica, Sabtu, 1 September 2007, 19. 
16Mughni, Hassan Bandung…, 19. 
17Mughni, Hasan Bandung..., 7. 

































karena itu penganut dari faham fundamentalisme ini berusaha untuk menjauhkan 
bahkan menghilangkan ajaran agama Islam yang tercampur dengan tradisi 
budaya, khususnya Jawa. Seperti slametan, tahlilan, mempercayai takhayul, dan 
bid’ah. Atas dasar itulah penelitian terhadap kitab Tafsi>r al-Furqa>n karya Ahmad 
Hassan sangat menarik untuk di teliti. Penelitian ini ingin mengkaji mengenai 
metode dan corak yang terdapat dalam Tafsi>r al-Furqa>n serta untuk mengetahui 
bagaimana bentuk pemikiran fundamentalisme Ahmad Hassan dalam penafsiran kitab 
tersebut. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Dari penjabaran latar belakang di atas dapat diidentifikasi terdapat 
beberapa masalah yang muncul, yaitu: 
1. Metodologi penafsiran fundamentalis dalam Tafsi>r al-Furqa>n. 
2. Faham fundamentalisme dalam penafsiran Ahmad Hassan pada kitab Tafsi>r al-
Furqa>n. 
3. Kelebihan dan kekurangan dari Tafsi>r al-Furqa>n dibanding dengan tafsi>r 
lainnya. 
Menimbang banyak permasalahan yang dapat dikaji pada pembahasan 
ini, maka akan dibatasi masalah yang akan dibahas agar menjadi fokus 
pembahasan dalam skripsi ini. Pembahasan akan terfokus kepada metodologi 
penafsiran fundamentalis dalam Tafsi>r al-Furqa>n dan mencoba membahas 
mengenai faham fundamentalisme Ahmad Hassan dalam kitab Tafsi>r al-Furqa>n, 
agar pembahasan tidak mengambang maka akan disajikan beberapa bukti yang 

































menunjukkan bahwa kitab tafsir ini terdapat faham fundamentalisme Ahmad 
Hassan. 
C. Rumusan Masalah 
Dari penjabaran latar belakang di atas terdapat beberapa masalah yang 
akan menjadi fokus pembahasan, yaitu: 
1. Bagaimana metodologi penafsiran dalam Tafsi>r al-Furqa>n? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk faham fundamentalisme Ahmad Hassan dalam 
Tafsi>r al-Furqa>n? 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk memformulasikan metodologi penafsiran dalam Tafsi>r al-Furqa>n. 
2. Untuk menemukan bentuk-bentuk faham fundamentalisme Ahmad Hassan 
dalam Tafsi>r al-Furqa>n. 
E. Signifikasi dan Kegunaan Penelitian 
Dalam penelitian ini ada dua signifikasi yang akan dicapai, yakni aspek 
teoritis dan aspek praktis yang bersifat fungsional. 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 
latar belakang dan karakteristik penulisan Tafsi>r al-Furqa>n karya Ahmad 
Hassan, sehingga dapat memberikan informasi mengenai metodologi 
penafsiran fundamentalis dan menyajikan bentuk-bentuk faham 
fundamentalisme Ahmad Hassan yang ada dalam Tafsi>r al-Furqa>n. 


































2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 
pengembangan khazanah tafsir di Indonesia, dan juga dapat dijadikan sebagai 
pedoman bagi penelitian selanjutnya. 
F. Telaah Pustaka 
Penelitian mengenai kajian naskah tafsir bukan hal baru lagi dalam dunia 
penelitian tafsir, khususnya di Indonesia. Namun penelitian terhadap Tafsi>r al-
Furqa>n karya A. Hassan ini masih jarang dilakukan, terutama mengenai gagasan 
fundamentalisme yang ada di dalamnya.  
Berikut beberapa jurnal, skripsi, dan disertasi yang membahas mengenai 
Tafsi>r al-Furqa>n. karya A.Hassan: 
1. Populer Indonesian Literature of The Quran. Oleh Howard M. Federspiel yang 
telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia. Disertasi. Penelitian ini 
mempunyai titik fokus pembahasan dalam kajian Alquran di Indonesia.  
2. Perbandingan Metodologi Penafsiran A. Hassan Dalam Tafsi>r al-Furqa>n dan 
H.B Jassin Dalam Alquran al-Kari>m Bacaan Mulia. Karya Siti Rohmanatin 
Fitriyani. Skripsi Jurusan Tafsir Hadis, UIN Sunan Kalijaga. Skripsi ini 
mempunyai titik fokus pembahasan dan masalah dalam metodologi penafsiran 
dua karya tersebut. 
3. Metode dan Corak Penafsiran Akhmad Hassan. Karya Muhibuddin Akhmad. 
Skripsi dari UIN SUSKA Riau. Skripsi ini membahas mengenai bagaimana 

































metode dan corak penafsiran yang digunakan Ahmad Hassan dalam kitab 
tafsirnya, Tafsi>r al-Furqa>n. 
4. Tafsir Bahasa Melayu (Telaah atas Sejaran dan Metode Tafsir al-Furqa>n oleh 
A. Hassan Bangil). Karya Dimas Doddy Priyambodho. Skripsi dari prodi Ilmu 
Alquran dan Tafsir, UIN Sunan Ampel. Karya skripsi ini memfokuskan 
pembahasan mengenai metode Tafsi>r al-Furqa>n perspektif sejarah. Dilihat dari 
kacamata sejarah ditemukan bahwa penulisan metode Tafsi>r al-Furqa>n pada 
periode pertama dan akhir mengalami perubahan. 
5. Bahasa dan Aksara Tafsir Alquran di Indonesia dari Tradisi, Hierarki hingga 
Kepentingan Pembaca. Oleh Islah Gusmian. Jurnal. Pembahasan pada jurnal 
penelitian ini terfokus kepada penggunaan berbagai macam aksara dalam tafsir 
Alquran di Indonesia. 
G. Metode Penelitian 
Agar memperoleh penelitian yang mempunyai kebenaran yang valid, 
jelas, dan terarah terdapat beberapa cara dan metode penelitian. Berikut adalah 
metode yang digunakan untuk menemukan kebenaran pada penelitian ini.  
1. Model dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif. Penelitian 
dengan jenis kualitatif adalah suatu model penelitian yang berusaha 
mengungkap dan memformulasikan data dalam bentuk kata-kata (narasi 
verbal) yang semaksimal mungkin menggambarkan realitas aslinya. Model 
penelitian ini dipilih ketika suatu penelitian dimaksudkan untuk menerangkan 

































makna, pemikiran, dan fenomena tertentu.
18
 Dalam hal ini difokuskan pada 
pembahasan mengenai Tafsi>r al-Furqa>n karya Ahmad Hassan. Penelitian ini 
akan mengungkapkan, menjelaskan tentang metodologi penafsiran yang 
digunakan Ahmad Hassan dalam menafsirkan Tafsi>r al-Furqa>n serta mencari 
dan memaparkan bentuk-bentuk faham fundamentalisme A.Hassan dalam kitab 
tafsirnya. 
Dengan jenis penelitian Library Research, yakni penelitian dengan cara 
mengkaji dan menelaah sumber-sumber tertulis yang masih terkait dengan 
tema pembahasan, sehingga diperoleh data-data yang konkrit.
19
 Penelitian 
dengan jenis ini adalah penelitian yang menjadikan buku, kitab, skripsi, artikel 
dan sumber narasi lainnya sebagai sumber primer dengan maksud untuk 
menggali data yang menjadi tujuan penelitian itu sendiri. 
Penelitian ini akan dikaji dengan menelurusi Tafsi>r al-Furqa>n. Buku, 
artikel, dan jurnal yang masih terkait dengan penelitian juga akan ditelusuri 
guna menemukan data yang utuh mengenai metodologi penafsiran dalam 
Tafsi>r al-Furqa>n dan bentuk-bentuk faham fundamentalisme Ahmad Hassan 
pada Tafsi>r al-Furqa>n. 
2. Metode Penelitian 
Dalam penelitian terdapat beberapa macam metode penelitian seperti 
metode historis, metode deskriptif, metode korelasional, metode komparatif. 
Adapun dalam penelitian ini, metode deskriptif yang akan dipilih. 
                                                             
18Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah (t.k: Alpha, 1997), 44. 
19Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo, 2014), 44. 

































Metode deskriptif digunakan untuk membuat pencandraan secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 
tertentu.
20
 Dalam pengoperasiannya penelitian ini akan memaparkan data-data 
yang terkait dengan Tafsi>r al-Furqa>n yang memuat mengenai metodologi 
penafsiran serta bentuk-bentuk faham fundamentalisme Ahmad Hassan yang 
terdapat dalam Tafsi>r al-Furqa>n, kemudian data-data tersebut akan dianalisa 
sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.  
3. Sumber Data Penelitian 
Sumber data merupakan informasi berupa data yang akan dijadikan 
sebagai rujukan untuk menyelesaikan penelitian. Sumber data yang berasal 
langsung dari sumbernya disebut sebagai sumber data primer, sedangkan 
informasi yang di dapatkan dari data pendukung disebut dengan sumber data 
sekunder.  Dalam hal ini, yaitu: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yang dimaksud adalah sumber rujukan utama dalam 
penyusunan tulisan ini yaitu kitab Tafsi>r al-Furqa>n karya Ahmad Hassan. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder disini adalah sumber-sumber data lainnya yang 
menjadi fungsi tambahan penunjang untuk melengkapi sumber data 
primer. Sumber data ini merupakan sumber kedua yang menjadi satu 
kesatuan dengan data primer diantaranya berasal dari kitab-kitab, buku-
buku, dan jurnal. 
                                                             
20Ibid., 75. 

































Diantara sumber data sekunder tersebut adalah: 
1. Alquran 
2. Buku Persatuan Islam Pembaharuan Islam Indonesia Abad XX karya 
Howard M. Federspiel terjemahan Yudian W. Asmin, dan Afandi Mochtar. 
3. Buku karya Syafiq A. Mughni, Hasan Bandung Pemikir Islam Radikal. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah dengan 
menggunakan metode dokumentasi. Mencari data mengenai hal-hal atau 
variable berupa catatan, buku, kitab, dan lain sebagainya. Melalui metode 
dokumentasi, diperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian berdasarkan 
konsep-konsep kerangka penulisan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
Adapun langkah-langkah sistematis yang peneliti tempuh agar mendapatkan 
hasil yang sesuai dengan topik bahasan adalah sebagai berikut: 
1. Menulis sejarah dan latar belakang penulisan Tafsi>r al-Furqa>n. 
2. Menganalisa secara analisis dan dikaitkan dengan teori-teori manhaj 
penafsiran Alquran. 
3. Mengkategorikan penafsiran Ahmad Hassan yang ditengarai berisi gagasan 
faham fundamentalisme, dan kemudian menganalisis penafsiran tersebut. 
5. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan pembahasan dengan menggunakan metode deskriptif dan analisis. 
Yang dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah penelitian yang berupaya 





































Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan 
analisis isi, yaitu penulis menganalisis kandungan yang ada pada keseluruhan 
teks yang akan diteliti agar dapat menguraikannya secara komprehensif. 
Analisis data ini akan dilakukan dengan cara menyeleksi dan menyortir data-
data, baik yang berasal dari sumber primer maupun sumber sekunder. Dari 
data-data tersebut kemudian akan dikelompokkan berdasarkan tema 
pembahasan dan subtema. Selanjutnya data tersebut akan dianalisis dengan 
teknik penulisan deksriptif dan memberikan hasil kesimpulan. 
H.  Sistematika Pembahasan 
Untuk memperoleh kesimpulan yang utuh, terpadu, dan sistematika 
pembahasan yang disajikan terbagi menjadi beberapa bab, masing-masing bab 
terdiri dari beberapa sub bab dengan rincian sebagai berikut: 
Bab pertama. Bab ini merupakan pendahuluan yang di dalamnya 
menggambarkan latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian baik secara teoritis maupun praktis, tinjauan 
pustaka, metodologi penelitian yang meliputi model dan jnis penelitian, metode 
penelitian, sumber data baik primer maupun sekunder, metode pengumpulan dan 
metode analisis data; dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua. Pada bab ini akan disajikan mengenai definisi dan sejarah 
fundamentalisme, perbedaan fundamentalisme dengan radikalisme, karakteristik 
                                                             
21 Suryabrata, Metodologi Penelitian…,73. 

































fundamentalisme yang dipahami dengan perbandingan dengan modernism, dan 
faham fundamentalisme dalam Alquran. 
Bab ketiga. Pembahasan seputar biografi Ahmad Hassan yang berkisar 
mengenai riwayat hidupnya, perkembangan intelektual dan karirnya, karya-karya 
yang dihasilkan, dan mengenal Tafsi>r al-Furqa>n melalui karakteristik kitabnya. 
Serta penafsiran Ahmad Hassan mengenai syariah dan aqidah terkait faham 
fundamentalisme Ahmad Hassan. 
Bab keempat. Bab ini berisikan penyajian data yang meliputi: metode 
penafsiran Ahmad Hassan yang digunakan dalam Tafsi>r al-Furqa>n dan 
menganalisa ayat-ayat yang terindikasi faham fundamentalisme Ahmad Hassan. 
Bab kelima. Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari permasalahan utama 
yang melandasi tersusunnya penelitian ini. Akhir dan simpulan ini juga ditutup 
dengan saran. 
 





































1. Definisi dan Sejarah Fundamentalisme 
Secara etimologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
fundamentalisme berasal dari kata fundamental yang berarti bersifat dasar 
(pokok); mendasar, diambil dari kata “fundament” yang berarti dasar, asas, 
alas, fondasi. Kata fundamentalisme dalam Bahasa Arab diistilahkan dengan 
kata us>ulliyah berasal dari masdar us>ul yang berarti pokok. Dengan demikian, 
fundamentalisme dapat diartikan dengan paham yang berusaha untuk 
memperjuangkan atau menerapkan sesuatu yang dianggap mendasar.
1
 
Sedangkan secara terminologi, fundamentalisme menurut Gellner adalah 
suatu agama tertentu dipegang kokoh dalam bentuk literal (harfiah) dan bulat, 
tanpa kompromi, pelunakan, reinterprestasi, dan tanpa pengurangan. Menurut 
Habernas, fundamentalisme adalah suatu gerakan keagamaan yang 
memberikan porsi sangat sedikit terhadap rasio ketika hendak melakukan 
interprestasi dan pemahaman terhadap teks-teks keagamaan.
2
 
Fazlur Rahman menyebut fundamentalisme dengan revivalisme Islam, 
menurutnya revivalisme Islam merupakan reaksi terhadap kegagalan 
modernisme Islam, karena ternyata modernisme Islam tidak mampu membawa 
                                                             
1Fahmi Idrus, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Greisinda Press, 2007), 212. 
2Nur Rosidah, “Fundamentalisme Agama”, Jurnal Walisongo, Vol.20, No.1 (Mei 2012), 7. 

































masyarakat dan dunia Islam kepada kehidupan yang lebih baik, sesuai dengan 
ajaran Islam. Sebagai gantinya, fundamentalisme Islam mengajukan tawaran 
solusi dengan kembali kepada nash-nash Islam yang murni dan otentik, serta 
menolak segala sesuatu yang berasal dari warisan modernisme Barat.
3
 
Hamim Ilyas, anggota Majelis Tarjih Muhammadiyah sekaligus seorang 




Fundamentalisme adalah salah satu tradisi interpretasi sosio-religius (madzhab) yang 
menjadikan Islam sebagai agama dan ideologi, sehingga yang dikembangkan di dalamnya 
tidak hanya doktrin teologis, tapi juga doktrin-doktrin ideologis. Doktrin-doktrin itu 
dikembangkan oleh tokoh-tokoh pendiri fundamentalisme modern, yakni Hasan al-Banna, 
Abu A’la al-Maududi, Sayyid Quthb, Ruhullah Khumaini, Muhammad Baqir al-Shadr, Abd 
al-Salam Faraj, Sai’d Hawa dan Juhaiman al-Utaibi 
Dari beberapa definisi yang telah disebutkan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa yang dimaksud dengan fundamentalisme adalah sebuah paham yang 
memberikan porsi sedikit kepada rasio untuk memberikan interprestasi 
terhadap nash-nash keagamaan yang murni dan otentik. Paham ini semakin 
menguat disebabkan karena kegagalan modernisme dalam membawa manusia 
kepada kehidupan yang lebih baik. Sehingga solusi yang tepat untuk kegagalan 
modernisme ini adalah dengan kembali mengacu kepada nash agama. 
Kemunculan fundamentalisme diawali dari gerakan dalam agama 
Kristen-Protestan di Amerika Serikat pada tahun 1920 yang menekankan 
kebenaran bible secara konservatif dan menolak temuan sains modern karena 
dianggap bertentangan dengan bible dan dogma gereja.
5
 Sehingga pada periode 
                                                             
3Fazlur Rahman, Islam, ter. Senoaji Saleh, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 176. 
4Hamim Ilyas, Akar Fundamentalisme dalam Perspektif Tafsir Alquran (Yogyakarta: Pustaka 
Kahfi, 2007), xvii. 
5Asep Syamsul M. Romli, Isu-isu dunia islam (Yogyakarta: Dinamika, 1996), 80. 

































tersebut banyak sekali ilmuan yang dihukum mati karena temuannya yang 
bertentangan dengan gereja. 
Fundamentalisme mempunyai citra buruk karena kejumudan dan 
penentangannya terhadap kemajuan sains modern. Kaum fundamentalis 
menganggap bahwa sains modern adalah penyebab terjadinya krisis dalam 
ajaran Bible. Padahal, sains modern yang berkembang membawa perubahan 
dan kemajuan terhadap masyarakat Barat. Seiring berjalannya waktu, kaum 
fundamental tidak mampu menahan arus perkembangan sains, pengikut 
setianya yang tersisa kemudian mendirikan sebuah perkumpulan American 
Counsil of Christian Churches yang setahun berikutnya berubah nama menjadi 
the National Association of Evangelicals.
6
 
Pada perkembangannya istilah ini kemudian merambah dan dipakai 
dalam tradisi agama-agama lain, termasuk agama Islam. Gejala gerakan 
fundamentalisme dalam Islam muncul sebagai reaksi respons atas pemahaman-
pemahaman yang dianggap menyimpang dari ajaran Islam yang orisinil.
7
 
Gerakan ini juga merupakan reaksi umat Islam atas hegemoni Barat yang 
menyebabkan agama Islam tertindas dan terbelakang. Atas dasar itulah mereka 
menginginkan kembali kepada ajaran Islam yang orisinil dan mengamalkannya 
secara kaffah.
8
 Faham fundamentalisme Islam diawali oleh sebuah gerakan 
Salafiyah pada sekitar abad ketiga belas, gerakan ini mengajak umat Islam 
untuk kembali kepada tradisi Salaf, yakni sebuah tradisi yang mengacu kepada 
                                                             
6Ibid., 84. 
7Muhammad Wahyu Nafis, Rekonstruksi dan Renungan Religius Islam (Jakarta: Paramadina, 
1996), 102. 
8Romli, Isu-Isu…, 86. 

































generasi pertama atau pada generasi Nabi Muhammad dan para sahabat, serta 
berpegang teguh kepada Alquran. Gerakan yang dipelopori oleh Ibnu Taimiyah 
ini mengecam keras segala kepercayaan dan praktek dari luar Islam yang 
menyusup kedalam ajaran Islam, mengajak kembali kepada Alquran dan al-
Sunnah, membuka pintu ijtihad, dan menentang taqlid.
9
 
Terlepas dari itu semua, fundamentalisme Islam dengan fundamentalisme 
Kristen sangatlah berbeda. Salah satu perbedaanya adalah, bahwa 
fundamentalisme Kristen muncul karena ketidakpuasaan terhadap agama yang 
semakin melemah dalam menghadapi arus perkembangan sains. Sedangkan, 
fundamentalisme Islam muncul karena ketidakpuasaan terhadap dunia. Selain 
itu, gerakan pembaharuan Islam tidak anti terhadap sains, sebaliknya justru 
mendorong umat untuk menguasainya.
10
 
Pada abad kedelapan belas muncul sebuah gerakan ortodoksi yang sangat 
dipengaruhi oleh tulisan-tulisan Ibnu Taimiyah. Gerakan ini dipelopori oleh 
Muhammad ibn Abdul Wahhab, yang populer dengan sebutan Gerakan 
Wahhabi. Gagasan utama Abdul Wahhab adalah bahwa umat Islam telah 
melakukan kesalahan dengan menyimpang dari ajaran Islam yang lurus, dan 
hanya dengan kembali kepada satu-satunya agama yang benar mereka akan 
mendapat ridha Allah.
11
 Menurutnya, jika umat Islam mau kembali berpegang 
pada keyakinan dan praktik yang benar sesuai dengan perintah Allah, maka 
umat Islam tidak akan mengalami keterbelakangan karena umat Islam akan 
                                                             
9Ibid., 89. 
10Romli, Isu-Isu…, 90. 
11Khaled Abou El Fadl, Selamatkan Islam dari Muslim Puritan, ter. Helmi Mustofa, (Jakarta: 
Serambi, 2005), 61. 



































 Gerakan Wahhabi adalah sebuah gerakan 
pemurnian yang menginginkan setiap permasalahan dihadapi dengan kembali 
secara fundamental kepada Alquran dan al-Sunnah.
13
 Selain itu, segala bentuk 
intelektualisme, baik yang berasal dari Barat atau Timur bahkan orientasi-
orientasi intelektual klasik seperti Mu’tazilah, Asy’ariyyah, Maturidiyah, 




Bagi golongan wahabi satu-satunya Islam yang benar dan sah adalah 
Islam Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah, dan dalil yang mereka jadikan hujjah 
adalah hadis Nabi yang menyatakan bahwa hingga akhir zaman nanti, Islam 
akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan dan semuanya akan masuk 
neraka kecuali satu, yaitu golongan Islam hakiki.
15
 Dalam pandangan wahabi, 
Islam hakiki diartikan sebagai Islam yang dipraktikkan semasa Nabi, Khalifah 
al-Rasyidin yang empat, dan khalifah ke lima yakni Umar ibn Abdul Aziz. 
Mereka menganggap bahwa sejarah Islam sesudah itu merupakan bentuk 
penyelewengan karena kaum muslim pramodern terjerumus ke dalam 
kebiasaan menggunakan cara berpikir yang penuh dengan dalih intelektual, 
terpisah-pisah ke dalam berbagai aliran madzhab.
16
 
Inti dari ajaran Gerakan Wahhabi, yaitu: 
                                                             
12Ibid., 63. 
13Fazlur Rahman, Islam…, 310. 
14
Khaled Abou el-Fadl, Melawan Tentara Tuhan, ter. Kurniawan Abdullah, (Jakarta: Serambi, 
2003), 21. 
15Muh{ammad ibn Abd al-Kari>m Abi Bakr Ah{mad al-Syahrast}ani, al-Milal wa al-Nih}al (Beirut: 
Dar al-Ma’rifah, 1996), 20. 
16Fadl, Melawan Tentara…, 21. 

































a. Menolak wasilah yang disematkan kepada para wali dan mengutuk pemujaan 
kaum Syiah terhadap makam para imam. 
b. Menolak taqlid.  
c. Menolak qiyas.17 
Pada abad ini dibarengi juga dengan munculnya penolakan terhadap 
taqlid dan perhatian besar terhadap perkembangan studi hadis yang dipelopori 
oleh Shah Wali Allah di Delhi, India. Terdapat empat hal yang melatarbelakangi 
pembaharuan Syah Wali Allah. Pertama, adanya perubahan sistem pemerintahan 
dari sistem kekhalifahan menjadi sistem kerajaan. Hal ini menyebabkan 
berubahnya sistem demokrasi menjadi sistem yang absolute. Kedua, adanya 
perpecahan dikalangan umat Islam. Ketiga, masukknya ada istiadat dan ajaran-
ajaran bukan Islam kedalam keyakinan umat Islam. Menurutnya, umat Islam India 
banyak dipengaruhi oleh adat istiadat dan ajaran-ajaran Hindu. Keempat, akibat 
tidak kembalinya umat Islam kepada Alquran dan al-Sunnah.
18
 Kemudian gerakan 
pembaharuan Syah Wali Allah dilanjutkan oleh muridnya, Sayid Ahmad pada 
abad kesembilan belas. Sayid Ahmad dianggap sebagai perintis dan pelopor 
penyebarluasan gerakan wahabiyah di India. 
Latar belakang pemikiran seseorang hingga membentuk karakter 
berpikirnya dipengaruhi oleh kondisi sosial baik dari keluarga, pendidikan 
maupun pergaulan. Termasuk Ahmad Hassan, karakter berpikirnya dipengaruhi 
oleh kondisi sosial-politik disekitarnya. Dari faktor keluarga misalnya, ayah 
Ahmad Hassan yang berasal dari India dikenal keras dengan prinsip-prinsip 
                                                             
17Ibid., 313-314. 
18Ghazali Munir, “Pemikiran Pembaruan Teologi Islam Syah Wali Allah ad-Dahlawi”, Jurnal 
Teologia, Vol. 23, No. 1 (Januari 2012), 22. 

































wahabi nya, tidak membenarkan talqin, us}halli, dan tahlilan. Hal ini dibuktikan 
pada masa kecilnya, Ahmad Hassan tidak pernah melihat sang ayah melakukan 
prosesi talqin kepada mayat yang sudah dikuburkan.
19
 Dari faktor lingkungan, 
pemikiran Ahmad Hassan dipengaruhi oleh tiga ulama India yang menjadi teman 
ayahnya. Ketiga ulama asal India ini juga menganut prinsip-prinsip wahabi. Dari 
faktor itulah yang melatarbelakangi pemikiran Ahmad Hassan sehingga berfaham 
fundamentalisme.  
 
2. Perbedaan Fundamentalisme dengan Radikalisme 
Kata fundamentalisme dan radikalisme sekilas dianggap memiliki 
kesamaan makna, namun ditinjau dari arti dua kata tersebut memiliki makna yang 
berbeda. Kata radikalisme berasal dari kata radikal yang berarti secara 
menyeluruh, habis-habisan, amat keras, dan menuntut perubahan. Sehingga secara 
istilah radikalisme dapat diartikan sebagai faham atau aliran yang menuntut 
perubahan baik dalam aspek sosial maupun politik dengan cara kekerasan. 
Yusuf Qardhawi menyebut istilah radikalisme dengan kata al-tat}aruf 
yang berarti berdiri di ujung, jauh dan pertengahan. Atau dapat juga diartikan 




                                                             
19Syafiq A. Mughni, Hassan Bandung Pemikir Islam Radikal (Surabaya: Bina Ilmu, 1994), 19. 
20Yusuf Qardhawi, al-S}ahwah al-Islamiyah bain al-Juhu>d wa al-tat}aruf,, ter. Hawin Murtado, 
(Solo: Era Media, 2004), 23. 

































M. Abduh Wahid, seorang dosen UIN Alauddin Makassar, menyebutkan 




Antara fundamentalisme dengan radikalisme memiliki persamaan 
prinsipil, yakni keduanya sama-sama menjadikan ajaran dasar Islam sebagai 
tumpuan. Keduanya sama-sama mensosialisasikan ajaran keislaman sesuai 
dengan konteksnya. Namun yang menjadi perbedaan adalah fundamentalisme 
mengusahakannya melalui jaringan dakwah Islamiyah, sementara radikalisme 
mengusahakannya melalui kekuasaan politik (jihad). Fundamentalisme 
bentuk faham dalam Islam yang sering bersifat eksoteris, yang sangat 
menekankan batas-batas pemahaman tentang kebolehan dan keharaman 
berdasarkan fikih, sementara radikalisme menekankan pada sikap jiwa yang 
membawa kepada tindakan-tindakan yang bertujuan melemahkan dan 
mengubah tatanan politik dan biasanyan dengan cara-cara kekerasan. 
 
 
3. Karakteristik Fundamentalisme 
Terdapat beberapa karakteristik fundamentalisme yang dapat dipahami 








Tradisi awal Islam yang 
dicontohkan oleh Nabi 
Muhammad dan para 
sahabat hanyalah mengikat 
dalam hal prinsip-
prinsipnya saja, bukan 
menyangkut hal-hal yang 
terperinci. Sehingga, 
preseden zaman awal Islam 
di zaman Nabi dan para 
sahabat tidak harus diikuti. 
Warisan tradisi zaman ini 
pun, dengan sendirinya 
tidaklah mengikat generasi-
Bagi kaum fundamentalis, preseden 
zaman awal Islam adalah mengikat 
secara keseluruhan, baik dalam prinsip 
maupun perinciannya. Menurutnya, 
orang yang hidup pada zaman awal 
lebih memahami maksud doktrin-
doktrin tersebut. Sehingga zaman awal 
Islam, yakni zaman kehidupan Nabi 
Muhammad dan para sahabat, 
merupakan zaman ideal yang wajib 
diwujudkan disegala zaman. 
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nash orisinil (Alquran dan 
hadis) hanya memberikan 
ketentuan-ketentuan umum 
yang bersifat universal. 
Sehingga ijtihad harus 
dilakukan, agar doktrin 
tersebut dapat relevan 
dengan kondisi zaman 
terkini. 
Fundamentalisme menganggap bahwa 
Alquran dan hadis bersifat total dan 
telah mencakup.Tidak ada masalah-
masalah yang berhubungan dengan 
kehidupan manusia yang luput dari 
jangkauan doktrrin. Sehingga 
penggunaan ijtihad dibatasi hanya 
kepada masalah-masalah dimana 
doktrin tidak memberikan petunjuk 
secara detail. 
3. Ijma’ Bagi kaum modernis, ijma’ 
yang dicapai oleh kaum 
terdahulu dapat diperbarui 
oleh generasi yang hidup 
pada zaman selanjutnya. 
Hal tersebut dilakukan jika 
faktor-faktor yang 
melatarbelakangi ijma’ juga 
telah berubah, seperti faktor 
psikologis, sosial, politik, 
dan ekonomi. Termasuk 
juga kemungkinan 
memperbarui ijma’ para 
sahabat. 
Fundamentalis menganggap bahwa 
ijma’ pada zaman Nabi adalah ijma’ 
yang mengikat generasi-generasi 
Muslim hingga akhir zaman. Sehingga 
ijma’-ijma’ tersebut tidak dapat 
dirubah oleh ijma’ yang dibuat oleh 
generasi sesudah mereka. 
4. Taqlid Bagi kaum modernis, 
penentuan suatu hukum 
tidak hanya berdasarkan 
dari Alquran dan hadis saja. 
Melainkan perlu adanya 
pendukung seperti fatwa 
para imam dan para ulama. 
Sehingga penting sekali 
bertaqlid terhadap fatwa 
tersebut. 
Kaum fundamentalisme mengangsgap 
bahwa Alquran dan hadis merupakan 
jawaban atas semua problem yang 
terjadi. Sehingga hukum yang berasal 
dari para imam madzhab dan para 
ulama harus dicaritahu terlebih dahulu 
dalil-dalil yang mendasarinya. Tidak 
hanya sekedar mengikutinya tanpa 
mengetahui dasar dalil yang 
digunakan. 




Tradisi Islam dengan 
budaya lokal suatu daerah 
merupakan hal yang wajar 
dan menolerir hal tersebut. 
 
Sehingga kaum modernis 
banyak melakukan tradisi-
tradisi seperti khurafat, 
bidah, dan bertawassul 
Fundamentalis dengan tegas 
menginginkan pemurnian syariat. 
Takhayul dan praktek-praktek Hindu 
yang masih tersisa dan adat yang 
bertentangan dengan Islam harus 
disingkirkan. 

































serta menggunakan wasilah 
saat berdoa. 
6.  Talkin Kaum modernis 
beranggapan bahwa 
memberikan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan 
yang akan ditanyakan 
malaikat kepada mayat 
merupakan dorongan 
terakhir untuk membantu 
memudahkan mayat dalam 
menjawab pertanyaan. 
Fundamentalis meyakini bahwa talkin 
merupakan ritual yang tidak ada 
gunanya yang perlu disingkirkan oleh 
umat Islam. Sebab mayit tidak dapat 
menerima ajaran yang diberikan. 
 
B. Fundamentalisme dalam Penafsiran 
Fundamentalisme dalam tafsir Alquran merupakan sikap truth claim 
mengenai tafsir yang berkaitan dengan halal dan haram. Ibn Taimiyah 
menyebutkan bahwa apabila telah diketahui tafsir Alquran dengan al-Sunnah 
maka tidak diperlukan lagi pendapat para ahli. Menurutnya, setiap mukmin tidak 
diperkenankan berbicara mengenai agama kecuali mengikuti apa yang datang dari 
Nabi dan para sahabat, dan para tabi’in yang terbukti tidak melakukan 
pertentangan terhadap Alquran dengan rasionalitasnya.
23
  
Tafsir Alquran yang hanya mengacu kepada Tafsir Nabi dan para sahabat 
disebut dengan Tafsi>r bi al-ma’thu>r. Tafsir jenis ini menurut Manna al-Qathan 
wajib untuk diikuti dan dijadikan pedoman agar terhindar dari kesesatan dalam 
memahami kitabullah.
24
 Sejalan dengan itu Ibnu Taimiyah juga memberikan 
statement bahwa umat Islam wajib untuk yakin bahwa Nabi Muhammad telah 
menjelaskan kepada para sahabatnya makna-makna Alquran sebagaiman telah 
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24Manna> al-Qaththa>n, Maba>hits fi Ulu>m al-Qura>n (Riyadh: Mansyurat al- Ashr al-Hadits, 1973), 
350. 

































menyampaikan lafadz-lafadznya. Pendapat Ibnu Taimiyah tersebut didasarkan 
kepada firman Allah: 
ايْ لِ يْ مَ 
لِ ا مَ يِّنَ تُبَ ا مَ ا لِا نَّ 
لِ امَ يِّنَ مَبَ تُ 
لِ 25  
Agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada 
mereka. 
 
Kaum fundamentalis juga memiliki karakteristik dalam menafsirkan 
nash-nash orisinil. Pertama, skriptualisme, yaitu keyakinan harfiah terhadap kitab 
suci yang merupakan firman Tuhan dan dianggap tidak mengandung kesalahan. 
Kedua, penolakan terhadap hermeneutika. Teks Alquran menurut kaum ini harus 
dipahami secara literal sebagaimana bunyinya. Menurut kaum fundamental, nalar 
dianggap tidak mampu memberikan interpretasi yang tepat terhadap teks. Ketiga, 




Sehingga secara garis besar metodologi penafsiran yang digunakan kaum 
fundamentalis untuk memahami ayat-ayat Alquran adalah pemahaman secara 
literalistik seperti apa yang tertera dalam bunyi ayat tanpa memandang apa tujuan 
dari ayat-ayat tersebut diturunkan. Penafsiran yang dilakukan oleh kelompok 
fundamentalis ini juga terfokus pada zaman awal Islam, yang mana preseden 
zaman awal Islam mengikat secara keseluruhan baik prinsip maupun 
perinciannya. Dan bagi kaum fundamentalis orang-orang yang hidup di zaman 
awal Islam lah yang lebih memahami maksud dari doktrin-doktrin tersebut. 
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Tak hanya bersifat skriptualisme, penafsiran fundamentalis juga dapat 
dikategorikan sebagai penafsiran yang otoritatif. Karena umat manusia bukan 
penerima komunikasi yang langsung dan personal dari Tuhan maka seseorang 
harus menyelidiki kehendak Tuhan melalui medium, medium yang sering dipakai 
adalah teks. Kaum fundamentalis meyakini bahwa hanya nash-nash keagamaan 
yang orisinil yang bersifat otoritatif. Islam adalah agama yang sederhana dan 
ummah harus mencerminkan kesederhanaan itu, doktrin-doktrin dalam Islam 
sebagian besar bersifat utuh, padu, dan gamblang sehingga jawaban simplitis bagi 
tiap permasalahan yang muncul ditengah-tengah ummah adalah bahwa Alquran 
dan sunnah memecahkan sebagian besar masalah dan pertentangan.
27
 
 Islam mendefiniskan dirinya dengan merujuk kepada kitab, dengan 
demikian mendefinisikan diri dengan merujuk kepada suatu teks. Teks tersebut 
direpresentasikan oleh penafsir. Penafsir ini mengklaim bahwa bahasa teks itulah 
yang memberi otoritas kepada pemahamannya, dan menganggap bahwa firman 
Tuhan sebagai sesuatu yang otoritatif, dalam pengertian bahwa firman tersebut 
patut untuk dihormati. Ia akan menyatakan bahwa orang lain harus menghormati 
Firman Tuhan sebagaimana ia memahaminya. Karena itu, seseorang harus tunduk 




Masalah pokok yang akan menjadi sorotan pada penelitian ini adalah 
faham fundamentalisme Ahmad Hassan yang tercermin dalam penafsirannya pada 
permasalahan terkait penggunaan Alquran dan al-sunnah sebagai sumber hukum 
yang pokok dan utama, sikap taqlid kepada madzhab-madzhab, khurafat, bidah, 
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28Ibid., 56. 

































ritual dan praktek keagamaan yang tidak otoritatif seperti tawassul dengan 
penggunaan wasilah sebagai perantara doa dan pembacaan shalawat. 



































 BAB III 
BIOGRAFI AHMAD HASSAN DAN KARAKTERISTIK 
TAFSI>R AL-FURQA>N. 
A. Biografi Ahmad Hassan 
1. Riwayat Hidup  
A.Hassan memiliki nama asli Hassan ibn Ahmad, namun karena 
mengikuti kelaziman budaya Melayu yang meletakkan nama keluarga atau 
orang tua di depan nama asli, akhirnya nama Hassan ibn Ahmad berubah 
menjadi A.Hassan.
1
 Selain itu ketika ia berdomisili di Bandung, Jawa Barat 
pada 1930, ia mendapatkan panggilan baru yang lebih populer yakni Hassan 
Bandung. Begitupun ketika ia pindah ke Bangil, Pasuruan, Jawa Timur 
panggilan Hassan Bangil juga akrab di masyarakat.
2
 
Dilahirkan di Singapura pada tahun 1887 dari pasangan yang berasal dari 
India, ayahnya Ahmad Sinna Vappu Maricar, merupakan seorang dengan gelar 
pandit dan merupakan seorang penulis yang ahli dalam agama Islam dan 
kesustraan Tamil. Ia merupakan pengarang dan pemimpin surat kabar Nurul 
Islam yang terbit di Singapura, dan ia bertanggung jawab mengasuh rubrik 
Tanya-Jawab. Sedangkan ibunya, Muznah, merupakan keturunan Mesir asal 
dari Palekat Madras, India, namun dilahirkan di Surabaya. Ahmad dan Muznah 
menikah di Surabaya dan kemudian memutuskan untuk menetap di Singapura.
3
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Ahmad Hassan termasuk ulama kenamaan yang mempunyai andil besar 
dalam berdakwah. Ia memiliki karisma yang sangat disegani, tak hanya oleh 
kawannya tetapi juga disegani oleh lawan-lawan diskusinya. Ia memiliki sifat-
sifat yang jarang dimiliki oleh ulama-ulama lainnya. Seorang ulama yang 
mengajar serta mendidik pemuda-pemuda hidup dan berdiri di atas kaki 
sendiri, dengan maksud mengajarkan tentang hidup dalam penuh kemandirian. 
Ahmad Hassan bukanlah seorang ulama dengan harta bergelimang, tapi semasa 
hidup ia tidak pernah kekurangan. Hidup dalam agama dan senantiasa 
menengakkan agama, adalah filsafat hidupnya. Ia berdakwah dengan segala 
jalan yang ditempuhnya. Dengan penuh pendiriannya yang teguh, jiwanya 
yang kuat pantang mundur dalam menegakkan agama sampai akhir hayatnya.
4
 
Semasa hidup, Ahmad Hassan menikah dengan seorang perempuan 
bernama Maryam yang dinikahinya pada tahun 1911 di Singapura. Maryam 
merupakan seorang peranakan Tamil-Melayu, dari keluarga yang taat 
beragama. Dari pernikahannya, pasangan ini dikaruniai tujuh orang anak. Salah 
satunya adalah Abdul Qodir Hassan, yang kelak menjadi penerus ayahnya. 
Pada tahun 1940, Ahmad Hassan hijrah ke Bangil, Pasuruan, Jawa Timur. 




Tepat pada hari Senin, 10 November 1958, Ahmad Hassan berpulang ke 
rahmatullah di Rumah Sakit Karangmenjangan (Rumah Sakit Dr. Soetomo) 
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Surabaya dalam usia 71 tahun. Ulama besar yang dikenal dengan sebutan 
Hassan Bandung (ketika masih di Bandung) atau Hassan Bangil (sejak 
bermukim di Bangil) telah menorehkan sejarah baru dalam gerakan pemurnian 
ajaran Islam di Indonesia dengan ketegasan, keberanian, dan kegigihannya 




2. Perkembangan Intelektual dan Karir Ahmad Hassan 
Ahmad Hassan menghabiskan masa kecilnya di Singapura. Pendidikan 
formalnya dimulai ketika ia masuk sekolah dasar, namun tidak 
menamatkannya. Kemudian ia masuk Sekolah Melayu hingga kelas empat, ia 
juga belajar di sekolah dasar pemerintah Inggris namun berhenti pada tingkat 
yang sama.
7
 Sejak kecil Ahmad Hassan sudah menerima didikan keras oleh 
keluarganya, saat berada di bangku Sekolah Dasar ia banyak menerima 
pelajaran bahasa, seperti Bahasa Melayu, Bahasa Arab, Bahasa Tamil, dan 
Bahasa Inggris.
8
 Pada usia tujuh tahun, sebagaimana anak-anak pada umunya, 
Ahmad Hassan mendalami ilmu Alquran dan agama. Dan tepat pada usia dua 
belas tahun, Ahmad Hassan bekerja di sebuah toko milik iparnya, Sulaiman, 
sambil terus belajar untuk mendalami Bahasa Arab sebagai kunci untuk 
memperdalam pengetahuan tentang Islam. Perjalanan intelektualnya dalam 
bidang agama ia mulai pada tahun 1910 hingga 1912.  Dibawah bimbingan 
Haji Ahmad di Bukittiung dan pada Muhammad Thaib, seorang guru yang 
terkenal di Minto Road, ia banyak mendalami ilmu nahwu dan sharaf. Karena 
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memiliki kemauan yang keras untuk mempelajari ilmu nahwu dan sharaf 
Ahmad Hassan tidak merasa kebaratan menerima segala persyaratan yang 
ditentukan kepadanya. Persyaratan itu meliputi, pertama, Ahmad Hassan harus 
datang pagi-pagi sekali sebelum salat Shubuh. Kedua, Ahmad Hassan tidak 
diperkenankan naik kendaraan ke tempat gurunya itu. 
Namun karena merasa kurang puas hingga mengakibatkan semangatnya 
menurun. Ahmad Hassan beralih melanjutkan memperdalam Bahasa Arab pada 
Said Abdullah al-Musawi selama tiga tahun. Di samping itu ia juga belajar 
agama kepada pamannya, Abdul Latif, seorang ulama terkenal di Malaka dan 
Singapura, kepada Syekh Hassan, seorang ulama yang berasal dari Malabar, 
Singapura. Serta berguru pada Syekh Ibrahim, seorang ulama asal India. Dan 
tepat pada usia dua puluh tiga tahun Ahmad Hassan selesai menempuh 
pelajaran agama. Dari ilmu tersebut, Ahmad Hassan kemudian memperdalam 
ilmu lainnya, seperti ilmu Fiqih, Faraid, dan Mantiq.
9
 
Setelah merasa dirinya siap, Ahmad Hassan berusaha mengaplikasikan 
ilmu yang dimiliki dengan cara mengajar di Madrasah pada tahun 1910 sebagai 
guru honorer, seperti di Madrasah Arab Street, Baghdad Street, dan Geylang 
Singapura. Barulah pada tahun 1913 ia menjadi guru tetap menggantikan 
Fadlullah Suhaimi di Madrasah Assegaf, Jalan Sultan. Ia juga menjadi guru 
Bahasa Melayu dan Bahasa Inggris di Pontian Kecil, Sanglang, Benut, dan 
Johor.
10
Selain menjadi pengajar, kesibukan lain Ahmad Hassan adalah menjadi 
redaktur pada surat kabar Utusan Melayu yang diterbitkan oleh Singapura 
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Press di bawah pimpinan Inche Hamid dan Sa’dullah Khan. Ia banyak menulis 
artikel tentang Islam yang bersifat nasihat, anjuran berbuat baik dan 
meninggalkan kejahatan. Terkadang tulisannya berupa kritikan terhadap hal-
hal yang dianggapnya tidak sesuai dengan ajaran Islam. Dalam satu tulisannya, 
ia pernah mengecam jaksa yang dalam memeriksa suatu perkara 




Untuk mengurus toko tekstil milik paman sekaligus gurunya, Abdul 
Latif, pada tahun 1921 Ahmad Hassan memutuskan hijrah dari Singapura ke 
Indonesia lebih tepatnya menuju Kota Surabaya, Jawa Timur. Pada masa itu, 
Surabaya menjadi tempat pertentangan pemikiran antara kaum tua dan kaum 
muda. Kaum Tua diwakili oleh Nahdlatul Ulama yang dipimpin oleh Abdul 




Pamannya, Haji Abdul Lathif mengingatkan Ahmad Hassan agar tidak 
berhubungan dengan Faqih Hasyim yang dianggap telah membawa pertikaian 
di Surabaya. Sang paman juga menyebut Faqih Hasyim sebagai anggota dari 
Wahabi. Pada kunjungannya menemui Haji Abdul Wahab, sang kiai 
menunjukkan pelafalan us}halli yang dipraktikkan oleh kaum tua, sebagai 
contoh pertentangan yang terjadi dengan kaum muda. Dalam pandangan kaum 
muda, agar dapat dikatakan sebagai suatu agama, keberagaman hendaklah 
didasarkan kepada Alquran dan hadis shahih. Sebab us}halli merupakan hal 
                                                             
11Mughni, Hassan Bandung…, 14. 
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baru yang diperkenalkan oleh ulama yang datang kemudian dan tidak terdapat 
dalil pada Alquran maupun hadis yang memerintahkan untuk menggunakan 
us}halli. Diskusi dengan Kiai Wahab membuat Ahmad Hassan mencari tahu 
kebenaran persoalan tersebut. Berdasarkan penelitiannya terhadap Alquran dan 
hadis shahih, Ahmad Hassan menyimpulkan bahwa pendapat kaum muda lah 




Usaha dagangnya di Surabaya akhirnya mengalami kemunduran, toko 
yang diurusnya dikembalikan lagi kepada pamannya. Kemudian untuk 
menyambung hidupnya Ahmad Hassan pernah membuka usaha vulkanir ban 
mobil, namun tidak berhasil. Dalam kondisi seperti itu dua orang sahabatnya, 
Bibi Wantee dan Muallimin mengirim Ahmad Hassan untuk mempelajari 
pertenunan di Bandung. Di kota inilah Ahmad Hassan tinggal dengan keluarga 
Muhammad Yunus, salah seorang pendiri organisasi Persatuan Islam 
(PERSIS). Dengan keadaan seperti itu, tanpa sengaja Ahmad Hassan telah 
mendekatkan dirinya pada pusat pengkajian Islam melalui PERSIS.
14
  
Ahmad Hassan tumbuh menjadi pemikir muda dengan gagasan segar 
yang tergolong radikal dan kontroversial. Pemikiran-pemikiran Ahmad Hassan 
memiliki kesamaan dengan gerakan-gerakan pembaharu di dunia Islam. 
Gagasan-gagasan yang diutarakan Ahmad Hassan memiliki kesamaan yang 
sangat mencolok dengan gagasan milik Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, 
                                                             
13Wildan, Yang Dai..., 23. 
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serta Jamaludin al-Afgani tentang modernisme Islam.
15
 Latar belakang 
pemikiran seseorang hingga membentuk karakter berpikirnya dipengaruhi oleh 
kondisi sosial baik dari keluarga, pendidikan, maupun pergaulan. Dari faktor 
keluarga misalnya, ayah Ahmad Hassan yang berasal dari India dikenal keras 
dengan prinsip-prinsip wahabi nya, tidak membenarkan talqin, us}halli, dan 
tahlilan. Hal ini dibuktikan pada masa kecilnya, Ahmad Hassan tak pernah 
melihat sang ayah melakukan prosesi talqin kepada mayat yang sudah 
dikuburkan. Menurut ayahnya, talqin dianggap sebagai wujud dari praktek 
bidah. Karena tidak ada satu pun data otentik dalam Alquran maupun sunah 
yang mengajarkan hal tersebut.
16
 Selain dari ayahnya, pemikiran Ahmad 
Hassan juga dipengaruhi oleh tiga ulama asal India yaitu Thalib Rajab Ali, 




Latar belakang pemikiran tersebut yang mempengaruhi cara pandang 
Ahmad Hassan hingga ia mempunyai pandangan fundamentalisme dalam 
menilai persoalan-persoalan agama. Ahmad Hassan juga termasuk ulama yang 
selalu berusaha menjaga akidah umat dari noda-noda syirik. Cara yang 
ditempuh Ahmad Hassan untuk membersihkan noda-noda syirik tersebut 
dilakukan dengan cara menulis dalam bentuk artikel atau buku, dan forum 
                                                             
15Howard M Federspiel, Labirin Ideologi Muslim, ter. Ruslani dan Kurniawan A, (Jakarta: 
Serambi, 2004), 240. 
16Jamil, Nalar Islam…, 197. 
17Mughni, Hassan Bandung…, 19. 

































debat juga dibuka oleh Ahmad Hassan di depan khalayak umum, dengan tujuan 
agar para penonton tahu jawaban mana yang lebih mendekati kebenaran..
18
  
Beberapa bacaan yang juga ikut mempengaruhi pola pikiran Ahmad 
Hassan, antara lain: 
a. Pada tahun 1906-1907, ia mendapatkan dan membaca majalah al-Manar 
yang terabit di Mesir dari Abdul Ghani, saudara ipar Ahmad Hassan. 
b. Majalah al-Imam pada tahun 1900-an. Majalah itu pada waktu tersebut 
membawa paham baru yang dibawa oleh para ulama dari Minangkabau 
seperti Abdul Karim, Jamil Jambek, Abdullah Ahmad dan lain-l ain. 
c. Pada sekitar tahun 1914-1915 Ahmad Hassan mendapat buku Kafa’ah karya 
Ahmad Surkati, yang mengeluarkan fatwa bahwa pernikahan sesama 
muslim adalah boleh, tanpa memandang derajat dan golongan. 
d. Saat di Surabaya ia membaca buku Bidayatul Mujtahid karya Ibnu Rusyd. 
Buku tersebut menarik perhatiannya, sebab didalamnya membahas tentang 
perbandingan keempat imam madzhab. 
e. Ketika ia di Bandung, Ahmad Hassan membaca Zadul Ma’ad karya Ibnu 




Ruang lingkup pemikiran dan pandangan Ahmad Hassan sangat luas, 
pemikiran Ahmad Hassan yang tertuang di Persatuan Islam meyakini bahwa 
perintah dan larangan yang ditegaskan dalam Alquran dan al-sunnah berupa 
larangan minum-minuman keras, berjudi, melakukan tindakan moral harus 
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segera dilaksanakan dalam negara. Terkait masalah hukum-hukum yang lain 
dalam sebuah negara Ahmad Hassan beranggapan bahwa hal-hal yang 
berkaitan dengan hukum yang lain akan ditentukan oleh para legislasi-legislasi 
dan pengadilan yang merujuk pada ajaran agama dengan mengambil rujukan 
pada Alquran dan sunnah.
20
 
Selain itu, ada beberapa pemikirannya yang fenomenal, mengkritik ide-
ide para ulama yang tidak sepaham dengannya. Kritikan Ahmad Hassan 
tersebar diberbagai karya tulisnya, salah satunya terdapat di buku Tertawa. 
Pemikiran fundamentalisme Ahmad Hassan tercermin pada sikap dan beberapa 
hal: 
1. Sumber Hukum Islam 
Ahmad Hassan tidak pernah membatasi secara tegas jumlah sumber 
hukum, tetapi yang pokok menurutnya adalah Alquran dan al-Sunnah. 
Sedangkan ijma’ dan qiyas tidak berdiri sendiri dan tetap merujuk kepada dua 
sumber tersebut. Untuk penggunaan ijma’ sebagai sumber hukum Islam, 
Ahmad Hassan hanya mengakui ijma’ para sahabat. Karena percaya bahwa 
sahabat tidak akan berani bersepakat menentukan suatu hukum jika tidak ada 
landasan yang datang dari Nabi. 
Lebih lanjut Ahmad Hassan mengatakan, jika dalam permasalahan 
agama pemerintah menggunakan ketetapan ijma’ sebagai undang-undang, 
maka wajib tunduk kepada pemerintah.
21
 
                                                             
20Howard M. Federspiel, Persatuan Islam: Pembaharuan Islam Indonesia Abad XX (Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press, 1996), 214. 
21Mughni, Hassan Bandung…, 26. 

































Menurut Hassan, hadis yang tidak boleh digunakan dibagi kedalam dua 
bagian, yaitu yang lemah riwayatnya dan yang palsu riwayatnya. Kedua 
macam hadis ini tidak boleh digunakan untuk menetapkan suatu hukum, hanya 
boleh digunakan sebagai keterangan saja bukan sebagai pokok pedoman. 
Sedangkan untuk qiyas, Ahmad Hassan membolehkan penggunaan qiyas 
sebagai cara menentukan hukum dalam masalah keduniaan. Asal hukum 
tersebut diambil dari Alquran dan hadis. Jika demikian, menurut Hassan, qiyas 
tidak berdiri sendiri. Sebagai contoh, Dalam hukum Islam, umat Muslim 
diwajibkan untuk mengeluarkan zakat gandum. Karena di Indonesia tidak 
ditanam gandum sebagai makanan pokok, maka zakat yang harus dikeluarkan 
adalah beras. 
Sedangkan penggunaan qiyas dalam masalah ibadah, sama sekali ditolak 
oleh Ahmad Hassan. Karena pemakaian qiyas pada hal tersebut berarti 
penambahan baru dalam hal ibadah. Dan setiap ibadah selain yang telah 
ditentukan Allah atau Rasulullah terbilang bidah.
22
 
2. Sikap Taqlid 
Ahmad Hassan sangat menolak sikap taqlid yang dilakukan umat Islam. 
Taqlid sendiri secara umum adalah sikap yang mengikuti suatu pendapat para 
imam madzhab maupun para ulama tanpa mengetahui alasannya secara mutlak. 
Tetapi, Ahmad Hassan memperkenankan ittiba’, yaitu menerima dan 
mengerjakan suatu pendapat yang jelas dalilnya. 
3. Khurafat 
                                                             
22Ibid., 27. 

































Ahmad Hassan menolak segala macam ritual kegamaan yang tidak 
pernah dilakukan Nabi maupun para sahabat, salah satu nya adalah khurafat. 
Khurafat adalah suatu keyakinan dan kepercayaan yang tidak memiliki dasar 
dari agama, namun diyakini bahwa hal tersebut berasal dari agama. Tradisi dan 
ritual yang berkembang di masyarakat banyak yang mengandung unsur 
khurafat di dalamnya, seperti tradisi pelarungan sesaji untuk meminta 
keselamatan, berdoa dan meminta dikabulkan hajat kepada tempat-tempat yang 
dianggap membawa keberuntungan. Semua tradisi tersebut tidak dibenarkan 
Ahmad Hassan. 
4. Bidah 
Menurut Hassan bidah adalah sesuatu yang baru dalam urusan agama 
tanpa ada keterangan yang mengikutinya baik dalam Alquran atau hadis. 
Menurutnya, dalam beribadah kepada Allah seseorang harus melakukannya 
persis seperti yang termaktub dalam Alquran dan persis seperti yang 
dicontohkan Nabi, tanpa penambahan ataupun pengurangan. 
Oleh karena itu, Ahmad Hassan secara tegas menolak praktik-praktik 
keagamaan yang tidak pernah dikerjakan Nabi maupun para sahabat, seperti 
membaca maulid Nabi sambil berdiri, ritual tujuh bulanan saat mengandung 
dan tradisi tahlilan di rumah duka. 
Orang-orang yang mempraktikkan tahlilan meyakini bahwa melakukan 
acara-acara keagamaan di rumah duka dapat melahirkan pahala bagi si mayit. 
Pernyataan tersebut dengan tegas ditolak oleh Ahmad Hassan. Menurutnya, 
tidak ada rujukan yang jelas dalam Alquran dan hadis bagi problem tersebut. 

































Dan untuk dapat memperoleh pahala karena praktek keagamaan, ibadah 
tersebut harus disebutkan dalam dua sumber orisinil tersebut. Karena tidak ada 
ketentuan yang mengatur soal melaksanakan acara-acara keagamaan di rumah 
orang yang berduka, maka perbuatan semacam itu tidak bisa dianggap 
melahirkan pahala. 
Ahmad Hassan juga menolak pendapat yang mengatakan bahwa pahala 
dapat sampai kepda orang yang meninggal, sebab akal menodorong orang 
untuk menyadari bahwa hanya amal perbuatannya sendirilah yang bisa 
menghapuskan dosa-dosanya. Pendapat Ahmad Hassan tersebut didasarkan 
pada ayat yang menyatakan bahwa penilaian Allah hanya berdasarkan pada apa 
yang dilakukan seseorang: 
افَ لْ تُ فَ لْ فَيَ الْ تُ لْ تُ ا فَ ا وَّ 
اِ افَ لْ فَ لْتُ ا فَ ا وَّ ا ئً لْ فَ ا سٌ لْ فَيَ اتُ فَ لْ تُ افَ لْ فَيَ الْ فَ 
23 
Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun dan kamu tidak 





Dan ayat lainnya: 
ى ٰفَسا فَ ا وَّ  ا اِ  فَسلْ 
اِلْلْفَلا فَ لْ وَّلا لْ فَ ا فَ 
25ا 













                                                             
23Alquran, 36: 54. 
24Hassan, Tafsi>r al-Furqa>n…, 866. 
25Alquran, 53: 39. 
26Hassan, Tafsi>r al-Furqa>n…, 1043. 

































5. Tawassul dan penggunaan wasilah dalam doa 
Penggunaan wasilah dalam berdoa sangat dikecam Ahmad Hassan. 
Menurutnya, doa itu harus langsung ditujukan kepada Allah tanpa melalui 
sebuah perantara.  
Berdoa juga tidak boleh dibungkus dengan menambahkan formula-
formula tertentu seperti “dengan berkah Nabi” atau dengan menyebut “Syaikh 
Abdul Qadir Jailani” sebab seandainya dibenarkan untuk bertawassul dengan 





Talkin merupakan suatu tradisi yang dilakukan untuk membisikkan, 
mengajarkan kalimat syahadat dekat dengan orang yang hendak meninggal 
atau pada mayat yang baru dikubur. 
Ahmad Hassan tidak menolak prosesi talkin jika dilakukan kepada 
seseorang yang sedang naza’, namun sangat mengecam tindakan talkin yang 
dilakukan terhadap mayat yang sudah dikuburkan, karena hal tersebut tidak ada 
dalam Alquran, tidak ditegaskan oleh hadis, bahkan tidak pernah dilakukan 
para sahabat Rasul, dan tidak disebut sebagai upacara yang sah oleh salah 
seorang pun dari empat imam madzhab.
28
 
Penolakan Ahmad Hassan terhadap praktik talkin kepada mayat yang 
baru dikubur didasarkan juga pada pendapat-pendapat ulama yang juga 
menentang praktik tersebut. Seperti: 
                                                             
27Ahmad Hassan, Soal-Jawab 1-2-3 (Bandung: Diponegoro, 1988), 328. 
28Ibid., 212. 

































a. Imam Ahmad ibn Hanbal mengatakan tidak melihat satu orang pun yang 
mengerjakan talkin. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pada masa itu 
tidak ada para sahabat maupun tabi’in yang mengerjakannya. Jika praktek 
talkin itu memang dikerjakan maka sudah tentu empat imam madzhab akan 
menerangkan. 
b. Hadis yang dijadikan dalil bagi kebenaran talkin dianggap lemah oleh ilmu 
mustalah hadis. Sehingga tidak boleh dijadikan sebagai dasar bagi praktek 
keagamaan.  
اٍب اِبفَحااِنلْبافَةفَر لْ فَضا لْنفَعفَ ا-اتُهلْ فَعاتُهوَّ ل ا فَي
اِضفَرا-افَين
اِ اِب وَّ ل ااِدفَحفَأا-افَ  فَ ا:ا فَذإافَ  ُّب اِحفَ لْسفَ ا تُ  فَ 
اتُهلْ فَعا تُا وَّ ل ا فَ فَرفَ لْ  فَا تُ تُر لْيَبفَيَ ا
اِ وِّ فَ لْل اىفَ فَعافَ وِّ تُسا.ا
اِ اِلْ فَيَ ا فَدلْ اِعا فَا فَ تُيَ ا لْ فَأا:الْ تُ ا تُ فَلْتُ ا فَ ا:ا وَّ إافَهفَلإا فَ 
اتُ فَلْتُ ا فَ ا ٍا وَّرفَ ا فَ فَلْفَ ا تُهوَّ ل ا:اتُنلْباتُد 
اِ فَساتُ  فَفَرا سٌدوَّ فَتُمُايوِّ اِبفَ فَ ا تُ فَلْ لْساِلْلْ ا اِنِ 
اِدفَ ا تُهوَّ ل ا وِّبِّفَرالْ تُ 
ا ئً  تُ لْ فَ اٍر تُ لْ فَ ا-ائً وَّ فَلتُ ا ئًع تُ لْرفَ افَ فَ  فَ تُأا اِبِّفَأا اِي 




Menurut Imam al- al-S{on’a>ni>, hadis tersebut telah diperiksa dengan 
seksamak oleh ahli hadis, dan sepakat bahwa hadis tersebut lemah. 
Mengerjakan talkin itu termasuk perbuatan bidah dan janganlah tertipu karena 
banyaknya orang yang mengerjakannya.
30
 
Ahmad Hassan merupakan satu nama penting diantara deretan ulama dan 
cendekiawan muslim pada masa prakemerdekaan sampai masa awal 
kemerdekaan RI. Di bidang sosial keagamaan, Ahmad Hassan adalah salah 
satu tokoh yang aktif memperkuat suatu organisasi masyarakat Islam terbesar 
di Indonesia, yaitu Persatuan Islam. Kiprahnya dalam proses pendirian dan 
                                                             
29al-S{on’a>ni>, Subulussalam al-Mu>shilah Ila> Bulu>ghil Maram (Al-Dawwam: Dar Ibn al-Jauzi, 
2018), 317. 
30Ibid., 317. 

































pengembangan Persatuan Islam diawali dengan persahabatannya dengan KH. 
M.Zamzam dan H.Muhammad Junus, dua orang saudagar asal Palembang yang 
pindah ke Bandung. Mereka berdua mendirikan semacam organisasi sosial 
Islam yang mereka sebut “Persatuan Islam”. Organisasi ini didirikan pada 
tanggal 17 September 1923. Dari perkenalannya itu lah Ahmad Hassan 
kemudian sering diundang untuk memberikan ceramah dan pengajian kepada 
jamaah Persatuan Islam. Selain itu, Ahmad Hassan kemudian juga diangkat 
menjadi guru di sekolah Persatuan Islam yang didirikan.
31
 
Aktivitas lainnya selain mengajar adalah menulis. Ahmad Hassan 
merupakan seorang ulama yang aktif dalam membuat karya tulis. Karya 
tulisnya ini dapat ditemukan di beberapa media cetakan Persatuan Islam. Ia 
juga menulis topik keislaman yang ditulisnya secara komprehensif dan 
diterbitkan dalam bentuk buku. Tulisan-tulisannya tentang agama sangat 
terkenal, sampai terbaca hampir di seluruh Indonesia. Hal ini terbukti bahwa 
tulisan-tulisan Ahmad Hassan pernah diminta oleh Sukarno di Endeh. Yang 
kemudian surat-menyuratnya dengan Sukarno ia terbitkan menjadi buku yang 
diberi judul Surat-Surat Islam dari Endeh. 
7. Karya-Karya Ahmad Hassan 
Selama 71 tahun hidupnya, Ahmad Hassan termasuk ulama yang 
produktif dalam hal penulisan. Ia telah menuliskan sekitar 80 judul buku, 
termasuk Tafs>ir al-Furqa>n yang terbit pada tahun 1956. Dengan gaya penulisan 
yang khas, lugas dan mudah dipahami, buku-bukunya diterbitkan ribuan 
                                                             
31Anshari  dkk, Wajah dan Wijah Seorang Mujtahid (tk: Firma al-Muslimun, 1965), 11-12. 

































eksemplar dan sering kali mengalami cetak ulang.
32
 Selain menerbikan buku, ia 
juga rajin menulis dalam majalah-majalah selebaran yang cukup luas jangkauan 
penyebarannya. Seiring perkembangannya, buku-buku Ahmad Hassan sering kali 
dicetak ulang dan dijadikan referensi oleh para ulama maupun santri yang sedang 
menuntut ilmu di berbagai lembaga pendidikan Islam, tidak hanya ulama dan 
santri kalangan Persis, tetapi juga para ulama dan santri di luar Persis.
33
 
Berikut adalah karya-karya tulis Ahmad Hassan:  
No. Judul Buku Isi No. Judul Buku Isi 
1  Al-Furqan, 1956 Tafsir 19 Debat Taqlid, 1933 Taqlid 
2 Al-Faraid, 1949 Harta Waris 20 Surat-Surat Islam Dari 
Endeh, 1937 
Umum 




21 Kamus Rampaian, 
1947 
Kamus 
4 Debat Taqlid, 1953 Taqlid 22 Debat Talqin, 1932 Talqin 
5 Surat Yasin, 1951 Tafsir 23 Kamus Persamaan, 
1948 
Kamus 
6 Risalah Haji, 1954 Haji 24 Al-Hikam, 1939 Kata Hikam 
7 Wajibkah Zakat 
Sebelum Setahun, 1955 
Zakat 25 Ketuhanan Yesus, 
1939 
Kristen 
8 Kitab Zakat, 1949 Zakat 26 Bacaan Sembahyang, 
1939 
Sembahyang 
9 Belajar Membaca Huruf 
Arab, 1949 
Pelajaran 27 Sya’ir, 1953 Nasehat 
10 Al-Jawahir, 1949 Ayat al-
Hadis 




11 Matan Jurumiyah, 1950 Nahwu 29 Hai Cucuku, 1948 Bahasa 
12 Kitab Tajwid, 1950 Tajwid 30 Risalah Kudung, 1941 Fiqih 
13 Adakah Tuhan, 1962 Tauhid 31 Al-Burhan, 1941 Fiqih 
14 Is a Muhammad a True 
Prophet, 1951 




15 Al-Manasik, 1948 Haji 33 Special Dictionary, 
1949 
Kamus 
16 Pemerintahan Cara 
Islam, 1947 
Politik 34 Al-Hidayah, 1949 Tafsir 
17 Talqin, 1931 Talqin 35 Sejarah Isra’ Mi’raj, 
1949 
Isra’ Mi’raj 
18 Benarkah Muhammad Tauhid 36 Al-Mazhab, 1956 Madzhab 
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2007), 153 
33Ibid., 154. 

































Itu Rasul, 1931 
 
37 Beybel lawan Beybel, 
1958 
Kristen 59 Pepatah, 1934 Pepatah 
38 Benarkah Isa Disalib?, 
1958 
Kristen 60 Debat Luar Biasa, 
1934 
Debat 
39 Isa dan Agamanya, 1958 Kristen 61 Risalah Ahmadiyah, 
1932 
Ahmadiyah 




41 What is Islam?, 1951 Agama Islam 63 Hafalan, 1940 Hadis 
42 Kitab Tashrif, 1951 Sharaf 64 Halalkah Bermadzhab, 
1956 
Madzhab 




65 Soal-Jawab, 1931 Fiqih 
44 At-Tahajji, 1951 Pelajaran 66 Wajibkah Perempuan 
Bejum’ah?, 1955 
Fiqih 
45 Pedoman Tahajji. 1951 Pelajaran 67 Topeng Dajjal, 1955 Ahmadiyah 
46 Risalah Jum’ah, 1931 Seminar 
Jum’ah 
68 Tarjamah Bulughul 
Maram, 1959 
Fiqih 
47 Debat Riba, 1931 Riba 69 At-Tauhid, 1937 Tauhid 
48 Al-Mukhtar, 1931 Tarikh 70 Hai Puteraku Akhlak 
49 Kesopanan Tinggi, 1939 Akhlak 71 Hai Puteriku Akhlak 
50 ABC Politik, 1947 Politik 72 Nahwu Nahwu 
51 Kesopanan Islam, 1939 Akhlak 73 Al-Iman Tauhid 
52 Merebut Kekuasaan, 
1946 
Politik 74 Aqaid Tauhid 
53 Perempuan Islam di 
Dewan dan Podium, 
1941 
Akhlak 75 Kamus al-Bayan Kamus 
54 Tertawa, 1947 Kritik 76 At-Tauhid Tauhid 
55 Kitab Riba, 1932 Riba 77 Ringkasan Islam, 1972 Agama Islam 
56 An-Nubuwwah, 1941 Tauhid 78 Munazarah Debat 
57 Pengajaran Shalat, 1930 Sembahyang 79 Hikmat dan Kilat - 
58 Dosa-Dosa Yesus, 1930 Kristen 80 Al-Qiyas - 
 
B. Karakteristik Tafs>ir Al-Furqa>n 
Sejarah penerjemahan dan penafsiran Alquran kedalam Bahasa Indonesia 
dibagi menjadi tiga periode menurut Howard M. Federspiel. Periode pertama 
penulisan diawali pada permulaan abad ke-20 hingga awal tahun 1960 an. Pada 
periode ini proses penerjemahan dan penafsiran masih terpisah-pisah. Pada 

































periode selanjutnya, yakni periode dua. Periode ini berlangsung antara 
pertengahan tahun 1960 sampai dengan 1970. Produk penafsiran pada periode ini 
memiliki ciri seperti terdapat catatan, catatan kaki, terjemahan kata perkata, dan 
kadang-kadang disertai dengan indeks yang masih sangat sederhana. Sedangkan 
periode ketiga muncul pada tahun 1970-an. Pada periode ini produk tafsir yang 
dihasilkan sudah lebih lengkap. Penafsiran-penafsiran pada periode ini banyak 




Salah satu karya terbaik Ahmad Hassan yang masih eksis hingga 
sekarang adalah Tafsi>r al-Furqa>n, selain menghasilkan Tafsi>r al-Furqa>n Ahmad 
Hassan juga menghasilkan beberapa kitab tafsir lain, seperti Tafsi>r al-Hidaya>h 
dan Tafsi>r Surat Ya>si>n. 
Jika merujuk pada periodesasi milik Federspiel tersebut, maka Tafsi>r al-
Furqa>n termasuk kedalam periode kedua, dan tafsir pada periode ini sebagai 
penyempurnaan atas penafsiran generasi pertama. Tafsi>r al-Furqa>n terdiri dari 1 
jilid. Ahmad Hassan menyebutkan bahwa penulisan Tafsi>r al-Furqa>n tidak 
dilakukan secara sekaligus melainkan ditulis dalam beberapa waktu. Penerbitan 
bagian pertama kitab Tafsi>r al-Furqa>n dimulai pada bulan Muharram 1347 H 
bertepatan dengan Juli 1928 M di Bandung, Jawa Barat dengan menggunakan 
bahasa Melayu bertuliskan latin. Pengerjaan tafsir ini kemudian terhenti karena 
kesibukan Ahmad Hassan dalam menulis kitab-kitab lain yang berhubungan 
                                                             
34Howard M. Federspiel, Kajian Alquran di Indonesia: dari Mahmud Yunus hingga Quraish 
Shihab, ter. Tajul Arifin (Bandung: Mizan, 1994) 129-143. 

































dengan organisasi PERSIS. Barulah pada tahun 1941 bagian kedua tafsir ini 
diterbitkan, namun hanya sampai dengan surat Maryam.
35
 
Kemudian di tahun 1953 atas desakan seorang saudagar, Sa’ad Nabhan, 
tahap pengerjaan dapat dimulai kembali.
36
 Pada tahap ini Ahmad Hassan cukup 
intensif dalam melanjutkan penafsiran sehingga tafsir ini dapat terbit hingga 30 
juz. Proses percetakan dan pemasaran Tafsi>r al-Furqa>n dilakukan Ahmad Hassan 
sendiri. Mulanya ia menghabiskan Rp 220,- sebagai modal awal untuk mencetak 
Tafsi>r al-Furqa>n di percetakan orang Tionghoa.37 
Karya ini kemudian menjadi media dan rujukan penting dalam 
perjuangan dan dakwah Islam Ahmad Hassan, tidak hanya menjadi rujukan untuk 
masyarakat Indonesia tetapi juga di kalangan masyarakat Asia Tenggara. Tafsi>r al-
Furqa>n pernah dicetak beberapa kali di beberapa kota mulai dari Bandung (Persis, 1928), 
Surabaya (Salim Nabhan, 1956), Jakarta (Tintamas, 1962), Kuwait (al-Da>r al-
Kuwaitiyah, 1968), Kota Bharu, Kelantan (Pustaka Aman, 1971), sampai dengan Beirut 
(Da>r al-Fath, 1972).
38 
Tidak ada alasan khusus mengapa Ahmad Hassan menulis Tafsi>r al-
Furqa>n, namun dibeberapa kesempatan, baik dari buku maupun artikel yang 
pernah ditulisnya Ahmad Hassan sangat menekankan pentingnya posisi Alquran 
dan hadis sebagai sumber utama dan pertama agama Islam. Menurutnya, 
hubungan manusia dengan Tuhan sangat bergantung pada implementasi dan 
interprestasi yang benar terhadap agama. Hukum agama hanya bersumber dari 
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Ahmad Hassan, Tafsi>r al-Furqa>n XI. 
36Ibid., XI. 
37Tamar Djaja, Riwayat Hidup A.Hassan (Jakarta: Mutiara, t. th), 19. 
38Izza Rohman Nahrawi, “Profil Kajian Alquran di Nusantara sebelum Abad XX”, Jurnal al-
Huda, Vol.2, No.6 (2002), 23. 

































Alquran dan hadis. Kedua sumber tersebut dapat diterapkan disetiap situasi dan 
kondisi. Karena menurutnya dari kedua sumber tersebut merupakan satu-satunya 
rujukan yang mampu memberikan dasar doktrinal atau legitimasi seluruh tindakan 
kehidupan manusia, oleh karena itulah tafsir Alquran sangat dibutuhkan. Terdapat 
dua kategori yang melatarbelakangi penulisan Tafsi>r al-Furqa>n, pertama, Anggota 
PERSIS memerlukan tafsir yang dapat digunakan sebagai pedoman. Kedua, 
Tawaran dari Sa’ad Nabhan untuk menerbitkan tafsirnya secara lengkap tidak 
dapat disia-siakan Ahmad Hassan sehingga ia segera menyelesaikan penulisan 
kitab tafsirnya. 
Selain itu, juga terdapat faktor sosial-intelektual yang melatarbelakangi 
ditulisnya Tafsi>r al-Furqa>n. Kejumudan masyarakat Indonesia pada awal abad 20 
dengan hanya menggunakan satu referensi kitab tafsir, yaitu Tafsi>r Jala>lain 
mendorong Ahmad Hassan untuk menciptakan karya baru. Tafsi>r al-Furqa>n 
menjadi sebuah refleksi dari gerakan pembaharuan yang diusung oleh Ahmad 
Hassan. Tidak heran tafsir ini laku di pasaran dengan baik, pasalnya karya tafsir 
ini memberikan penafsiran yang memuaskan.
39
 Penulisan Tafsi>r al-Furqa>n juga 
bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada umat yang tidak memahami Bahasa 
Arab sekaligus memberikan tuntunan agar umat Islam tidak hanya bertaqlid dengan dalih 
tidak mengerti Bahasa Arab. 
Penulisan Tafsi>r al-Furqa>n oleh Ahmad Hassan sesuai dengan urutan 
mushaf usmani, dimulai dari surat al-Fa>tihah sampai dengan surat al-Na>s. Tata 
letak penulisan Tafsi>r al-Furqa>n dirancang dengan baik oleh Ahmad Hassan. Setiap 
surat dimulai dengan penulisan nama surat dalam Bahasa Arab dan artinya dalam Bahasa 
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Indonesia. Serta dicantumkan juga nomor urut surat dalam Alquran, jumlah ayat, dan 
tempat diturunkannya surat tersebut.  Ayat-ayat Alquran ditulisnya disebelah kanan, 
terjemah bahasa Indonesianya ditulis disebelah kiri. Penulisan tafsirnya dilakukan 
dengan memberikan nomor footnote atau catatan kaki diatas terjemahan surat, footnote 
ini diberikan terhadap ayat-ayat yang memerlukan penafsiran, dan hasil penafsirannya 
ditulis dibagian bawah dalam bahasa Melayu. 
Isi penulisan kitab ini diawali dengan pendahuluan yang terdiri dari tiga 
puluh lima pasal dan masing-masing mempunyai pembahasan yang spesifik untuk 
memberikan penjelasan atas penafsiran yang akan dilakukan, mulai dari riwayat 
singkat proses penulisan kitab Tafsi>r al-Furqa>n, sejarah dan isi kandungan 
Alquran, gramatika bahasa Arab, makan konsep-konsep tertentu dalam Alquran, 
hingga glossarium yang berisi beberapa kata dalam Alquran.
40
 Kemudian dalam 
karyanya ini, setelah pendahuluan Abdul Qadir Hassan, sang anak, 
mencantumkan indeks istilah-istilah Alquran, daftar nama, dan lokasi surat-surat 
dan juz serta halaman. Tidak hanya itu, disitu juga dicantumkan judul atau 
kandungan dari isi surat yang ada.
41
 
Terdapat perbedaan cara penulisan antara Ahmad Hassan dengan ulama 
lainnya, seperti dalam penulisan surat al-Fa>tihah. Menurut Ahmad Hassan surat 
al-Fa>tihah terdiri atas 7 ayat. Ayat pertama dimulai pada kalimat alhamdulilla>hi 
rabbi al-‘ala>mi>n sementara kalimat bismilla>hi al-rahma>ni al-rahi>m tidak diberi 
nomor ayat. Dan perbedaan lainnya juga terdapat pada ayat keenam, Ahmad 
Hassan membagi kalimat s}ira>t}al ladhi>na an’amta ‘alaihim sebagai ayat keenam, 
                                                             
40Hassan, Tafsi>r al-Furqa>n, XI-XLII. 
41Ibid., XLIV 





































C. Pengenalan Penafsiran Ahmad Hassan 
Figur Ahmad Hassan dengan ide-ide pemikirannya yang begitu 
cemerlang dan memikat telah memberikan corak tersendiri dalam historitas 
pemikiran Islam maupun dalam kehidupan kaum muslim. Ahmad Hassan tidak 
hanya populer sebagai seorang politikus tetapi juga dikenal sebagai seorang 
mufassir dan ahli fiqih.  
Sebagai seorang mufassir, Ah mad Hassan dikenal sebagai penjaga 
akidah umat. Lewat lisan dan penanya Ahmad Hassan membela agama Allah dan 
berjuang untuk menghindarkan umat dari kesesatan. Melalui tulisan-tulisannya 
yang tersebar di berbagai media dan didukung penafsiran kitab Tafsi>r al-Furqa>n. 
Dalam penelitian Tafsi>r al-Furqa>n pemikiran fundamentalisme Ahmad 
Hassan tercermin pada sikap dan beberapa hal: 
1.  Selalu menekankan pentingnya merujuk kepada Alquran dan al-sunnah dalam 
memutuskan suatu perkara. Ditemukan pada Q.S an-Nisa ayat 59. 
2. Ahmad Hassan secara terang-terangan menolak sikap taqlid secara membuta. 
Penolakan Ahmad Hassan ditemukan pada Q.S an-Nisa ayat 59 dan pada Q.S 
al-Isra’ ayat 36. 
3. Menolak khurafat. Ditemukan pada Q.S asy-Syura’ ayat 21. 
4. Bidah dikategorikan Ahmad Hassan sebagai sesuatu yang baru dalam urusan 
agama tanpa ada keterangan yang mengikutinya baik dalam Alquran maupun 
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hadis. Penolakan terhadap bidah ditemukan pada Q.S al-Maidah: 104, Q.S 
Hud: 50, dan pada Q.S al-Hujurat: 1. 
5. Ahmad Hassan juga menolak dan mengecam perbuatan tawassul dan 
penggunaan wasilah sebagai perantara dalam berdoa. Penolakan tersebut 
ditemukan pada Q.S al-Baqarah: 198. 
6. Menolak dengan tegas prosesi talkin terhadap mayat yang telah dikuburkan. 
Penolakan tersebut ditemukan pada Q.S an-Naml: 80 dan Q.S Fathir: 22 


































ANALISIS PENAFSIRAN AHMAD HASSAN DALAM 
TAFSI>R AL-FURQA>N 
 
A. Metodologi Penafsiran Tafsi>r al-Furqa>n 
Dalam usahanya untuk menafsirkan Alquran, Ahmad Hassan memiliki 
metode tersendiri yang khas jika dibandingkan dengan ulama tafsir lainnya. 
Ditinjau dari segi metode tafsirnya, Tafsi>r al-Furqa>n digolongkan ke dalam tafsir 
yang menggunakan metode ijmali untuk menerangkan isi kandungan Alquran. 
Fokus penafsiran tafsir ini, lebih ditekankan kepada penyelesaian berbagai 
permasalahan yang terjadi di masyarakat, atau yang biasa disebut dengan corak 
adabi> ijtima>’i. 
1. Metode Ijmali 
Metode Ijmali (global) merupakan suatu penafsiran Alquran yang 
menguraikan nash Alquran secara ringkas tapi mencakup, dan dengan 
penggunaan bahasa-bahasa populer sehingga mudah untuk dipahami.
1
 Metode ini 
menganut sistem penulisan yang runtut sesuai dengan urutan ayat dan surat 
sebagaimana yang terdapat dalam mushaf ustmani.
2
 
Jika diperhatikan, metode penafsiran paling dominan yang digunakan 
Ahmad Hassan dalam menyusun Tafsi>r al-Furqa>n adalah metode ijmali. Hal itu 
dapat dilihat dari pemilihan bahasa didalam penafsirannya yang sangat ringkas 
                                                             
1Nasharuddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 381. 
2M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tanggerang: Lentera Hati, 2015), 381. 

































dan jelas. Hal tersebut dapat dilihat pada penafsiran Ahmad Hassan pada surat Al-
Baqarah ayat 65: 
اوَ دْ لِ لِا وَ اةً وَ وَ 
لِ ا دْتُفَ دْ تُ ادْ تُوَ ا وَ دْ تُ وَفَ ا لِ دْ لَّلا ادْ لِ ادْ تُ دْ 
لِ ا دْ وَ وَ دْ  اوَ دْ 
لِ لَّا اتُ تُ دْ 
لِ وَ ا دْ وَ وَاوَ 
3 
Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui orang-orang yang melanggar 
perintah pada hari kelapangan,
74)
 lantas kami berkata kepada mereka: “jadilah kera-
kera yang dibenci”,75)4 
 
Ayat di atas menjelaskan mengenai orang-orang Yahudi yang melakukan 
sebuah pelanggaran di hari kelapangan. Yang dimaksud dengan hari kelapangan 
pada ayat ini, menurut penafsiran Ahmad Hassan adalah hari Sabtu. Dan karena 
mereka melakukan pelanggaran di hari kelapangan, maka mereka menjadi kera. 
Ahmad Hassan menafsirkan menjadi kera maksudnya adalah, mereka menjadi 
makhluk yang rupanya manusia, namun akhlaknya seperti kera. Contoh lainnya 
adalah ketika Ahmad Hassan menafsirkan ayat di bawah ini: 
 
اوَ تُ ا لَّ لِ اتُ وَ دْلوَ ا وَ ا وَ
لِ اتُ لِ دْ وَفَ ا وَ دْ 
لِ لَّا ا لِ وَ وَ وَ ا دْتُ وَ وَ اوَ دْ 
لِ لَّا اتُ وَ وَ ا وَ آاةً  ةً 
لِ ا لَّ اةًا 
ى  اٌّ تُصا
ما ٌ دْ تُبا
اوَندْ تُ 
لِ دْ وَفَ ا وَ ادْ تُ وَفَ ا ٌ دْ تُ 
5ا 
Dan bandingan (penyeru) orang-orang yang tidak (mau) beriman itu seperti 
orang yang menyeru sesuatu yang tidak mengerti melainkan (suara) panggilan dan 
seruan;
149)
 (mereka itu) tuli, bisu, buta. Oleh sebab itu, mereka tidak mengerti.
6
 
    
Ayat di atas menjelaskan mengenai perumpamaan orang yang menyeru 
kepada kebaikan dengan orang-orang kafir. Ahmad Hassan menafsirkan bahwa 
mereka yang mengajak dan menasehati orang-orang kafir yang tidak mau 
                                                             
3Alquran, 2: 65. 
4 Ahmad Hassan, Tafsi>r al-Furqa>n (Bangil: Persatuan Islam, 1985), 18. 
5Alquran,  2: 171. 
6Hassan, Tafsi>r al-Furqa>n…, 46. 

































mengikuti kebenaran, sama seperti orang-orang yang mengajak dan menasehati 
binatang yang tidak mengerti apapun kecuali panggilan saja. Contoh penafsiran 
lainnya adalah: 
اوَمادْ تُ وَ وَ ا
حٍمدْ وَفَ ا وَ دْ وَ ا دْ وَب وَصوَ اٌّ لِصا وَ دْفَ 
لِ ا حٍ دْ لِ ا لِ وَ وَ وَ ا وَ دْفَ دُّ ا ا
لِ  هٰ وَدْا ا
لِ لِ هٰ ادْ لِ اوَندْ تُ 
لِ دْ تُفَ ا وَ اتُ وَ آا
اتُ دْ وَ وَ دْ وَ وَ ادْ تُ وَلتُ دْفَ وَ 
ى  اوَندْ تُ 
لِ دْ وَ ادْ تُ وَلتُ دْفَ وَ ا دْ 
لِ هٰاوَ اتُ 
هٰلّٰ ا اتُ تُ وَ وَ وَ ا وَ وَ ا
7 
Bandingan sesuatu yang mereka belanjakan di penghidupan dunia ini, adalah 
seperti angin, beserta dingin keras, mengenai tanaman-tanaman kaum yang telah 
menganiaya diri sendiri, lalu angin itu mebinasakan dia, dan Allah tidak menganiaya 




Maksud dari ayat tersebut adalah mengenai tentang perumpamaan harta 
yang telah diinfakkan oleh kaum kafir semasa hidupnya yang menjadi sia-sia. 
Dalam hal ini Ahmad Hassan menafsirkan bahwa amalan kaum kafir, lantaran 
tidak beriman, adalah seperti angin keras yang membinasakan tanaman-tanaman 
mereka sendiri, yakni tidak menguntungkan tetapi merugikan. 
Berdasarkan pemaparan beberapa contoh penafsiran di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa metode penafsiran yang digunakan Ahmad Hassan dalam 
menafsirkan Tafsi>r al-Furqa>n menggunakan penafsiran ijmali (global), secara 
ringkas dan jelas. 
Sekalipun menggunakan metode ijmali sebagai cara utuk menjelaskan isi 
kandungan Alquran, Ahmad Hassan juga menggunakan aspek-aspek seperti 
makna mufrodat, asbab al-nuzu>l, dan atsar sahabat sebagai bagian dari 
penafsirannya. 
                                                             
7Alquran, 3: 117. 
8Hassan, Tafsi>r al-Furqa>n…, 126. 

































Penggunaan makna mufrodat dapat dijumpai dalam penafsirannya ketika 
menafsirkan Surat Al-Baqarah ayat 54: 
ادْ تُ 
لِئلِ  وَبا هٰلٰ
لِ ا ۤتُفَب دْ تُفَ وَفَ اوَ دْج
لِ دْا اتُ تُ 
لِذ وٍَّتِّ لِبادْ تُ وَلتُ دْفَ وَ ادْ تُ دْ وَ وَ ادْ تُ لَّ 
لِ ا لِمدْ وَ هٰفَ ا
لِ لِ دْ وَ 
لِااى هٰادْ تُ ا وَل وَ ادْذ
لِ وَا
ادْ تُ وَلتُ دْفَ وَ ا ۤدْتُ تُفَ دْفَ  وَ …
9 
Dan (ingatlah) tatkala Musa berkata kepada kaumnya: “Hai kaumku! 
Sesungguhnya kamu telah menganiaya diri-diri kamu, dengan sebab menyembah 





Ahmad Hassan menafsirkan kata ( ۤدْتُ تُفَ دْفَ  وَ  ) dengan beberapa macam 
makna, yaitu: 
a. Berbunuh-bunuhlah kamu sampai mati. 
b. Hendaklah orang-orang yang tidak menyembah anak sapi itu membunuh 
orang-orang yang menyembah anak sapi, dan 
c. Hendaklah kamu bunuh ketua-ketua yang menghasut supaya kamu menyembah 
anak sapi itu. 
Contoh penafsiran lainnya dapat ditemukan pada surat berikut: 
ادْ تُوَ  وَباتُ 
لِ دْصتُ ا وَ ادْ لِ دْ 
لِ دْ وَفَ وَا﴿۵﴾ادْ تُوَ  وَ وَفَ لَّ وَ اوَةلَّ وَدْلْ اتُ تُ تُ 
لِ دْ تُ وَ ا﴿۶﴾
11ا
Ia akan pimpin mereka dan bereskan keadaan mereka ﴾5﴿ Dan Ia akan 
masukkan mereka ke dalam surga yang Ia pernah beritahukannya kepada mereka 
﴾6 ﴿12  
Ahmad Hassan menafsirkan bahwa yang dimaksud pada ayat ke lima 
dan enam tersebut adalah ganjaran bagi orang-orang yang mati syahid. 
Menurutnya, orang yang mati syahid itu akan menerima: 
                                                             
9Alquran, 2: 54. 
10Hassan, Tafsi>r al-Furqa>n…, 15. 
11Alquran, 47: 5-6. 
12Hassan, Tafsi>r al-Furqa>n…, 999. 

































a. Orang-orang yang mati syahid itu Allah akan pimpin dia di dunia dan 
mengurus keagamannya, serta akan mengurus hal keduniannya dan akan 
memasukkan dia ke surga yang pernah Allah janjikan. 
b. Orang yang telah meninggal dalam keadaan syahid, Allah akan beri 
petunjuk ketika ia diberi pertanyaan oleh malaikat, dan akan mengurus 
perhitungan amalnya, dan akan masukkan dia ke surga yang telah dijanjikan 
kepada mereka. 
Di dalam menafsirkan Alquran, Ahmad Hassan juga memperhatikan 
dan menggunakan aspek sabab al-nuzu>l sebagai bagian dari tafsirnya. 
Sebagaimana ketika ia menafsirkan ayat berikut: 
ادْ تُ دْ ٍّ اٌةوَ دْصتُ ا لِ دْ لِدْ  لِبا دْ تُۤا وَ اوَ دْ 
لِ لَّا ا لَّنلِ    ادْ تُ لَّا ا ًّ وَشاتُ دْ تُفَ وَلدْوَتَا وَ ا
ا   ادْ تُ لٌَّا دْفَ وَ ا وَ تُ ادْ وَب
   اٍّ تُ لِاا
الِدْ لِدْ  اوَ 
لِ ا وَ وَلوَ دْ   لَّ ادْ تُ دْفَ ٍّ ا حٍ لِ دْ  
جاتُ وَ دْفَ 
لِ ا هٰلّٰلٰوَ وَفَ ا دْ 
لِ لَّا وَاا اتُ وَاادْ تُ دْفَ 
لِ ا ٌا دْ لِ وَ اٌا وَ وَ 
13اا
Sesungguhnya orang-orang yang bawa fitnah itu segolongan dari kamu. Jangan 
kamu sangka (fitnah) itu kejahatan buat kamu, bahkan ia kebaikan buat kamu. Tiap-
tiap seorang dari mereka akan dapat (ganjaran bagi) dosa yang ia telah kerjakan; 





Penurunan ayat tersebut dilatar belakangi sebuah peristiwa dalam 
peperangan kaum Muslim melawan Bani Musth-Thalaq. Pada peristiwa 
tersebut, Siti Aisyah kehilangan sebuah kalung. Ketika ia sedang mencari 
kalungnya tersebut, para kafilah melanjutkan perjalanan. Mereka tidak 
menyadari bahwa Aisyah tidak berada di dalam tandu. Setelah berhasil 
menemukan kalungnya, Aisyah kembali menuju tempat semula kafilah 
berhenti, namun ia tidak menemukan siapapun. Hingga akhirnya Shafwan ibn 
                                                             
13Alquran, 24: 11. 
14Hassan, Tafsi>r al-Furqa>n…, 680. 

































al-Muathal yang berangkat terakhir menemukan Aisyah. Tanpa mengucapkan 
kata-kata, kecuali inna lillahi wa inna ilaihi ra>jiun, Aisyah dipersilahkan naik 
ke atas tandu kemudian ia menuntun untanya hingga bertemu kembali dengan 
kafilah pasukan Nabi. Melihat Aisyah bersama dengan Shafwan, maka kaum 
munafik terutama Abdullah ibn Ubai ibn Salul menyebarkan fitnah kepada 
Aisyah. Sehingga berkat peristiwa tersebut, turunlah ayat tentang hukuman atas 
penuduh yang tidak bisa menyertakan saksi yang cukup. 
Masih berkaitan dengan fitnah yang menimpa Siti Aisyah, ayat dua 
puluh dua pada surat yang sama juga diturunkan. Ayat tersebut menjadi 
teguran untuk Abu Bakar, sang ayah, yang bersumpah tidak mau lagi memberi 
belanja kepada beberapa orang dari keluarganya dan dari golongan kaum 
Muhajirin yang turut memfitnah Aisyah. Ayat tersebut melarang bahkan 
memerintahkan Abu Bakar untuk memberi ampunan dan jangan memedulikan 
fitnah yang telah lewat tersebut.
15
 
Jika pembahasan suatu tafsir berkisar seputar riwayat, baik berupa 
hadis, atsar sahabat maupun pendapat ulama. Maka penafsiran tersebut 
dikategorikan sebagai penafsiran bercorak tafsir bi al-ma’tsur. Di dalam Tafsi>r 
al-Furqa>n terdapat beberapa penafsiran yang dikategorikan sebagai penafsiran 
secara bi al-ma’tsur. 
Pertama, penafsiran ayat dengan ayat 
اوَ اوَمدْ وَفَ ا دْ 
لِ وَ دْ وَ ادْ اوَ لَّلا اى
لِ آاحٍ دْ لِ دُّ ا حٍن وَ تُ لِباتُا
16
ا
Oleh itu, tunggulah hari yang langit akan membawa asap yang nyata,
3671)17
 
                                                             
15Ibid., 683. 
16Alquran, 44: 10. 
17Hassan, Tafsi>r al-Furqa>n…, 974. 


































Pada ayat tersebut Ahmad Hassan menjelaskan bahwa akibat dari 
kemungkaran dan kekufuran yang telah diperbuat oleh kaum kafir, mereka 
kelak akan mendapatkan azab yang diisyaratkan dengan asap yang nyata.  
Penjelasan mengenai seperti apa asap yang akan menimpa kaum kafir 
itu dijelaskan Ahmad Hassan pada penafsiran ayat berikutnya. Yakni, Ahmad 
Hassan menjelaskan bahwa azab berupa asap yang akan menimpa kaum kafir 
pada hari akhir adalah asap yang membawa kelaparan bagi kaum kafir. 
Kedua, penafsiran ayat dengan perkataan sahabat. 
Penafsiran dengan menggunakan perkataan para sahabat digunakan 
Ahmad Hassan ketika menafsirkan ayat-ayat muqatha’ah. Banyak sekali para 
ulama yang berbeda pendapat ketika menafsirkan ayat-ayat muqatha’ah yang 
berada diawal surat tersebut. Perbedaan pendapat dikalangan mufassir ketika 
menafsirkan ayat-ayat tersebut sangat wajar terjadi, sebab tidak ada seorang 
pun yang mengetahui maksud mutlak dari ayat yang hanya tersusun dari 
gabungan beberapa huruf hijaiyah itu.  
Terlepas dari banyaknya perbedaan pendapat dikalangan ulama, 
Ahmad Hassan banyak menukil perkataan dari sahabat Nabi, yakni Ibnu Abbas 
ketika menafsirkan ayat-ayat muqatha’ah.18 
Sebagai contoh, Ahmad Hassan menafsirkan “Alif Lam Mim” dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
Alif merupakan ringkasan dari potongan kata Allah atau ana (aku) 
                                                             
18Ibid., XXVII. 

































Lam adalah ringkasan dari potongan huruf Latif (Pelemah-Lembut), 
Jibril. 
Sedangkan mim adalah sebuah ringkasan untuk Muhammad, Majid 
(Yang Amat Mulia atau Yang Amat Dijunjung), A’lam (Yang Lebih 
Mengetahui). 
Sehingga, “Alif Lam Mim” dapat dirangkai dengan berbagai macam 
makna: 
a. Allah, Jibril, Muhammad. 
b. Aku, Allah, yang Lebih Mengetahui. 
c. Allah, Pelemah-Lembut, yang Amat Mulia. 
Jadi, maksudnya adalah: 
a. Quran ini berasal dari Allah kepada Jibril, kepada Muhammad. 
b. Quran ini daripada-Ku, Allah yang Lebih Mengetahui. 
c. Quran ini dari Allah, Pelemah-lembut, Yang Amat Mulia. 
Atau ketika menafsirkan “Alif Lam Ra”, Ahmad Hassan menukil 
perkataan Ibnu Abbas dengan, “Allah yang Maha Melihat”, “Alif Lam Mim 
Ra” dengan maksud, “Allah yang Maha Mengetahui dan Maha Melihat”. 
 
B. Penafsiran Ayat-Ayat yang Terkait Paham Fundamentalisme Ahmad Hassan 
Paham fundamentalisme yang dimiliki Ahmad Hassan tercermin 
dengan jelas diberbagai karya tulis yang ia buat, salah satunya dalam Tafsi>r al-
Furqa>n. Beberapa penafsiran dalam Tafsi>r al-Furqa>n yang diindikasi terdapat 
unsur paham fundamentalisme Ahmad Hassan, yaitu: 

































1. Kembali kepada Alquran dan Hadis 
Ahmad Hassan selalu menekankan pentingnya merujuk kepada 
Alquran dan hadis dalam menghadapi persoalan-persoalan agama. Sebab 
menurutnya, semua persoalan agama telah dibahas didalam kedua sumber 
tersebut.  
Selain itu, sudut pandang Muslim fundamentalis menekankan bahwa 
sumber-sumber ini menyajikan Islam dalam bentuk yang murni dan kemurnian 
itu dapat diadaptasikan dengan kondisi dan konsep-konsep yang berlaku di 
dunia modern. 
Contoh penafsiran Ahmad Hassan yang memerintahkan untuk 
kembali kepada Alquran dan hadis dapat dijumpai atas penafsiran surat An-
Nisa‟ ayat 59 berikut ini: 
 ادْ تُ دْ لِ الِ دْ وَ دْ  ا لِلٰ تُ وَا وَلدْ تُالَّ ا ا تُ دْفَ لِ وَ ا وَ اوَ هٰلّٰ ا ا تُ دْفَ لِ وَ ا ۤدْ تُفَ وَ  وَااوَ دْ لِ لَّا ا وَ دُّفَ وَ ۤهٰ 
ى صاوَ االِ ادْ لِ ادْ تُ دْ وَز وَ وَفَ ا دْن
الِ لِ وَ دْا ا لِمدْ وَفَ دْا ا وَ ا
لِ هٰلّٰ ا ا لِبا وَندْ تُفَ 
لِ دْ تُفَ ادْ تُ دْ تُ ا دْن
لِ ا لِلدْ تُالَّ ا ا وَ ا
لِ هٰلّٰ ا ا وَلٰلِ اتُ دْ دُّ تُ وَفَ ا حٍ وَش
جا وَ ا ٌ دْفَ وَ ا وَك
لِا هٰذا
اوَ اوَ اتُ وَل دْ ادْ اةً دْ لِ
19ا 
Hai orang-orang yang beriman! Ta‟atlah kepada Allah dan ta‟atlah kepada 
Rasul dan kepada orang-orang yang berkuasa dari antara kamu. Maka sekiranya 
kamu berbantahan di suatu perkara, hendaklah kamu kembalikan dia kepada Allah 
dan Rasul, 
548
) jika adalah kamu beriman kepada Allah dan hari Kemudian. Yang 
demikian itu sebaik-baik dan sebagus-bagus ta‟wil. 
 





Melihat dari penafsiran Ahmad Hassan di atas, jelas bahwa seseorang 
dianjurkan untuk menjadikan Alquran dan hadis sebagai dasar dalam memutuskan 
                                                             
19Alquran, 4: 59. 
20Hassan, Tafsi>r al-Furqa>n…, 170. 

































suatu perkara. Itu berarti bahwa hanya hukum Allah dan RasulNya saja yang 
dapat dijadikan sebagai sumber hukum. Ahmad Hassan juga menolak ijma‟, tetapi 
memperbolehkan qiyas sebagai metode dalam menentukan hukum. 
2. Sikap Taqlid 
Ahmad Hassan sangat menentang adanya sikap taqlid secara membuta. 
Secara umum taqlid adalah sikap yang merujuk, mengikuti suatu pendapat tanpa 
mengetahui alasannya secara mutlak. Tetapi Ahmad Hassan memperkenankan 
ittiba’, yaitu menerima dan mengerjakan suatu pendapat yang jelas dalilnya, baik 
dalil yang berasal dari Alquran maupun hadis.  
Contoh penafsiran Ahmad Hassan yang menentang taqlid dapat dijumpai 
pada ayat berikut: 
ادْ تُ دْ 
لِ الِ دْ وَ دْ  ا لِلٰ تُ وَا وَلدْ تُالَّ ا ا تُ دْفَ 
لِ وَ ا وَ اوَ 
هٰلّٰ ا ا تُ دْفَ لِ وَ ا ۤدْ تُفَ وَ  وَااوَ دْ 
لِ لَّا ا وَ دُّفَ وَ ۤهٰ 
ى صاوَ االِ ا حٍ وَشادْ لِ ادْ تُ دْ وَز وَ وَفَ ا دْن
الِ لِ وَ دْا ا لِمدْ وَفَ دْا ا وَ ا
لِ هٰلّٰ ا ا لِبا وَندْ تُفَ 
لِ دْ تُفَ ادْ تُ دْ تُ ا دْن
لِ ا لِلدْ تُالَّ ا ا وَ ا
لِ هٰلّٰ ا ا وَلٰلِ اتُ دْ دُّ تُ وَفَ 
جا وَ ا ٌ دْفَ وَ ا وَك
لِا هٰذااوَ اتُ وَل دْ 
اوَ ادْ اةً دْ لِ
 21ا 
اHai orang-orang yang beriman! Ta‟atlah kepada Allah dan Rasul dan kepada 
orang-orang yang berkuasa dari antara kamu.
547
) Maka sekiranya kamu berbantahan 
di suatu perkara, hendaklah kamu kembalikan dia kepada Allah dan Rasul, adalah 





) Taat kepada Allah dan Rasul itu ialah di dalam segala perkara keduniaan 
dan ibadat dan lainnya. Taat kepada ketua-ketua Muslimin itu ialah di dalam urusan 
keduniaan saja; itu pun yang tidak bertentangan dengan agama. 
 
Ayat ini juga sering dijadikan sebagai landasan hukum bagi orang-orang 
yang mempercayai perlunya bersikap taqlid. Namun, Ahmad Hassan 
membantahnya dengan penafsiran yang ia kemukakan. Menurutnya, uli al-amri 
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minkum yang disebut pada ayat di atas bukanlah ulama, melainkan orang Mukmin 
yang berkuasa, seperti raja, khalifah, presiden, gubernur, dan lain-lain. 
Jika dilihat dari segi arti, taat kepada Allah adalah mematuhi perintah-
perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya. Dan, taat kepada Rasul sama dengan 
taat kepada Allah, sebab Rasul tidak pernah melarang atau memberi perintah yang 
menyalahi Alquran. Jadi, perintah dan larangan dari Rasul itu pada hakikatnya 
berasal dari Allah.  
Sedangkan taat kepada uli al-amri adalah taat dalam urusan keduniaan, 
misalnya seperti dalam urusan perdagangan, kesehatan, pendidikan, dan urusan 
negara lainnya yang tidak bertentangan dengan Alquran dan hadis.
22
 
Penolakan Ahmad Hassan terhadap taqlid juga dapat dijumpai dalam 
penafsiran atas ayat berikut:ا 
ا ٌدْ لِ الِ لِبا وَكوَاا وَسدْ وَاا وَ ا تُفدْ وَفَ ا وَ وَ 
ى  اتُ دْ وَ اوَن وَ ا وَكلِ ۤا تُ ادُّ تُ اوَ  وَ تُ دْا ا وَ ا وَ وَصوَ دْا ا وَ اوَ دْ لَّلا الَّن
لِ ا
اةً دْ تُفَ دْلوَ 
23اا 
Dan janganlah engkau turut apa yang engkau tidak mempunyai ilmu padanya, 
(karena) sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati - tiap-tiap satu 
daripadanya - akan ditanya dari hal itu.1861) 
 
1861) Ya‟ni; pendengaran, penglihatan dan hati, akan diperiksa dari hal turutan 




Dari ayat di atas, Ahmad Hassan menerangkan bahwa seseorang yang 
bertaqlid dalam urusan agama akan dimintai pertanggugjawaban sebab tidak 
mengetahui dalil-dalil yang digunakan saat beribadah. 
 
                                                             
22Ahmad Hassan, Kumpulan Risalah A.Hassan ( Bangil: Pustaka Elbina, 2005), 497. 
23Alquran, 17: 36. 
24Hassan, Tafsi>r al-Furqa>n…, 535.  


































Khurafat adalah suatu kepercayaan dan keyakinan yang tidak memiliki 
dasar dari agama, namun diyakini bahwa hal tersebut berasal dan memiliki dalil 
dari agama. Khurafat tidak hanya terkait dengan sesuatu benda yang dianggap 
mempunyai legitimasi Islam, tetapi juga terkait dengan diri manusia yang diyakini 
memiliki kekuatan magis. Di Indonesia, tradisi-tradisi khurafat berkembang 
dengan pesat lantaran pada masa lampau, di bawah agama Hindu dan Budha, 
masyarakat Indonesia seringkali mengkeramatkan sesuatu. 
Sikap Ahmad Hassan terhadap penolakan khurafat terlihat atas 
penafsirannya pada Q.S Asy-Syura ayat 21 berikut ini: 
اوَ ادْوَا وَ الِ دْ ٍّ ا ا وَ ٍّ ادْ تُوَ ا دْ تُ وَ وَشا تُ وَ وَ تُشادْ تُوَ ادْموَ ادْ اتُ 
هٰلّٰ ا الِ لِبا دْنوَذ   ا وَ 
لِضتُ وَاا لِ دْصوَ دْا اتُةوَ 
لِ وَ اوَ ا دْ وَاا وَ ا
ادْ تُ وَفَ دْفَ وَفَب
   اا…ا25 
Atau adakah bagi mereka sekutu-sekutu yang mengaturkan untuk mereka, 
sebagai agama, sesuatu yang Allah tidak idzinkan? Dan sekiranya tidak karena 





) Jika kaum kafir Makkah itu tidak mau terima agama Allah yang dibawa 
oleh Muhammad, apakah ada lain-lain jiwa atau benda yang mereka pandang 
sebagai tuhan-tuhan.  
Allah telah takdirkan bahwa balasan yang sebenarnya itu adalah akhirat. 
 
Ayat tersebut dapat dijadikan sebagai pengingat bahwa balasan 
sebenarnya atas perbuatan yang dilakukan di dunia adalah akhirat. Ahmad Hassan 
mengingatkan umat Islam dalam At-Tauhied, agar tidak meminta bantuan kepada 
makhluk-makhluk dan benda-benda yang dipercayai memiliki kekuatan 
supranatural. Permintaan-permintaan tersebut harus diminta hanya dari Allah. 
Memintanya dari makhluk dan benda-benda berarti menempatkan makhluk dan 
                                                             
25Alquran, 42: 21. 

































benda-benda tersebut sebagai pasangan Allah. Ahmad Hassan menyatakan dengan 




Sesuatu yang baru dalam urusan agama tanpa ada keterangan yang 
mengikutinya baik dalam Alquran maupun hadis dikategorikan Ahmad Hassan 
sebagai suatu perkara bidah. Penolakan Ahmad Hassan terhadap bidah ditemukan 
dalam penafsirannya atas surat al-Maidah ayat 104: 
 وَ وَۤا بهٰ ا
لِ دْ وَ وَ ا وَ دْ وَ وَ ا وَ ا وَ تُفَ دْلوَ ا دْتُا وَ ا لِلدْ تُالَّ ا ا وَلٰ
لِ ا وَ اتُ 
هٰلّٰ ا ا وَلوَزدْفَ وَ ۤا وَ ا هٰلٰ
لِ ا دْ وَا وَ وَفَ ادْ تُوَ اوَ دْ 
لِ ا وَذلِ وَ
ى  ا دْ وَاوَ وَ ا
اوَندْ تُ وَ دْ وَفَ وَ ا لَّ ا ةً دْ وَشاوَندْ تُ وَ دْ وَفَ ا وَ ادْ تُ تُ  ۤبهٰ ا وَن وَ 
27
 
اااDan apabila dikatakan kepada mereka: “Marilah kepada apa yang diturunkan 
oleh Allah dan kepada Rasul-Nya”, mereka berkata: “Cukuplah bagi kami apa-apa 
yang kami dapati bapa-bapa kamu atasnya”. Apakah (mereka akan turut) walaupun 





) Ini pertanyaan dari Tuhan terhadap kaum yang berpegang kepada datuk-





Dapat ditemukan juga dalam ayat berikut ini: 
 ةً دْ تُ ادْ تُ  وَ وَ ا
حٍ  وَ ا هٰلٰلِ ا وَ 
ى  اتُ تُ دْفَ وَ ا
حٍ هٰالِ ا دْ ٍّ ادْ تُ وَاا وَ اوَ 
هٰلّٰ ا ا تُ تُ دْ  ا
لِمدْ وَ هٰفَ ا وَل وَ اۤا 
ى  ا لَّ لِ ادْ تُ دْفَ وَ ا دْن
لِ ا
اوَندْ تُ وَفَ دْ تُ 
29 
Dan kepada „Ad ( Kami utus saudara mereka, Hud) Ia berkata: “Hai kaumku! 
Sembahlah Allah, ( karena ) tidak ada bagi kamu tuhan selain dari Dia. Tidak lain 









                                                             
26
Ahmad Hassan, At-Tauhied (Bangil: Persatuan Islam, 1937), 48. 
27Alquran, 5: 104 
28Hassan, Tafsi>r al-Furqa>n…, 239.  
29Alquran, 11: 50.  
30Hassan, Tafsi>r al-Furqa>n…, 425. 

































Contoh lainnya sikap Ahmad Hassan terhadap penolakan bidah juga 
terlihat atas surat ini: 
الِ لِا دْ تُاتُ ا وَ ا
لِ هٰلّٰ ا ا لِ وَ وَ اوَ دْ وَفَبا دْ تُ ٍّ وَ تُفَ ا وَ ا دْ تُفَ وَ هٰ ا وَ دْ 
لِ لَّا ا وَ دُّفَ وَ ۤهٰ ااوَ هٰلّٰ ا ا تُ لَّفَ ا وَ 
ى  ٌا دْ لِ وَ ا ٌدْ لِوَ اوَ هٰلّٰ ا ا لَّن
لِ ا31ااااا 
Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-






) Dalam sesuatu perkara yang belum ada hukumnya, janganlah kamu 
memandai-mandai menetapkan sesuatu keputusan mendahului Allah dan Rasul-Nya, 
tetapi hendaklah kamu berbakti kepada Allah dengan menunggu wahyu-Nya kepada 





Dari ketiga penafsiran di atas dapat disimpulkan bahwa dalam beribadah 
kepada Allah seseorang harus melakukannya persis seperti yang termaktub dalam 
Alquran dan persis seperti yang dicontohkan Nabi, tanpa tambahan ataupun 
pengurangan. Dan pada permasalahan yang belum menemukan hukumnya jangan 
tergesa-gesa menetapkan suatu hukum tanpa melihat dari Alquran dan hadis.  
5. Tawassul dan penggunaan wasilah dalam doa 
Tindakan penggunaan wasilah dalam berdoa sangat dikecam oleh Ahmad 
Hassan. Menurutnya, doa itu harus langsung ditujukan kepada Allah tanpa melalui 
sebuah perantara. Penggunaan perantara saat berdoa sama seperti perbuatan yang 
pernah dilakukan manusia sebelum Islam datang. 
Berdoa juga tidak boleh dibungkus dengan menambahkan formula-
formula tertentu seperti “dengan berkah Nabi” atau dengan menyebut “Syaikh 
Abdul Qadir Jailani”. Sebab menurut Hassan, seandainya dibenarkan untuk 
bertawasul dengan Nabi setelah Nabi wafat, maka sudah pasti sahabat akan 
                                                             
31Alquran, 49: 1. 
32Hassan, Tafsi>r al-Furqa>n…, 1014. 

































melakukan itu tetapi yang terjadi sebaliknya.
33
 Alasan lainnya adalah, tawassul 
yang terkenal di zaman sahabat berbeda sekali dengan tawassul yang ada pada 
zaman sekarang. Tawassul zaman sahabat dilakukan dengan meminta kepada 
orang yang masih hidup agar ia mendoakan sang peminta, baik dilakukan 
bersama-sama dengan sang peminta ataupun dilakukan sendiri, tanpa 
menggunakan perkataan “dengan berkat Nabi”.34 
Selain itu, banyak sekali doa di dalam Alquran maupun hadis yang 
langsung tertuju kepada Allah, tanpa penambahan formula “dengan berkat 




Penolakan Ahmad Hassan terhadap tawassul dan penggunaan wasilah 
dalam berdoa dapat ditemukan pada: 
ادْ تُ ٍّبلَّ ا دْ ٍّ اةً دْضوَ ا دْتُ وَفَ دْ وَفَ ا دْنوَ اٌا وَ تُ ادْ تُ دْ وَ وَ ا وَسدْ وَا
   اوَ االِ وَذﺁاوَ دْ لِ اوَ هٰلّٰ ا ا تُ تُ دْذ وَ ا
حٍ  وَ وَ وَ ا دْ ٍّ ادْ تُ دْضوَ وَ ا
الِم وَوَدْا الِ وَ دْ وَ دْا 
ى صادْ تُ  هٰ وَ ا وَ وَ اتُ دْ تُ تُ دْذ وَا
جاوَ دْ ٍّۤا لَّضا اوَ 
لِ وَاالِ لِ دْ وَفَ ا دْ ٍّ ادْ تُ دْ تُ ا دْن
لِ وَا
36اااا 
Tidak mengapa kamu mencari rezeki dari Tuhan kamu, Maka apabila kamu 
berduyun-duyun berpisah dari (gunung) „Arafah, hendaklah kamu menyebut Allah di 
Al-Masy‟aril-Haram, dan hendaklah kamu sebut Dia sebagaimana Ia telah pimpin 
kamu,
217






) Maksudnya, hendaklah kamu sebut, ingat, dan minta kepada Allah menurut 
sebagaimana Ia pimpin dan ajar kamu, yaitu janganlah kamu ingat dan minta kepada 
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Ahmad Hassan, Soal-Jawab 1-2-3 ( Bandung: Diponegoro, 1988), 328. 
34Ibid., 332. 
35Ibid., 332. 
36Alquran, 2: 198. 
37Hassan, Tafsi>r al-Furqa>n…, 59. 

































Ahmad Hassan dengan tegas menolak praktik wasilah dalam berdoa jika 
menggunakan amal perbuatan orang lain. Namun tidak melarang penggunaan 
wasilah jika menggunakan amal perbuatan sendiri. Dikalangan ulama sendiri 
terjadi ikhtilaf mengenai boleh tidaknya penggunaan wasilah dalam berdoa. 
Sebagian ulama membolehkan penggunaan wasilah dalam berdoa dengan syarat 
menggunakan amal perbuatannya sendiri dengan menyebut sifat-sifat Allah dan 
ditujukan kepada orang yang masih hidup. Ulama lainnya memperbolehkan 
wasilah kepada orang yang sudah meninggal. 
6. Talkin 
Talkin secara bahasa memiliki arti yakni mengajar, memahamkan secara 
lisan. Sedangkan secara istilah, talkin merupakan suatu tradisi yang dilakukan 
untuk membisikkan, mengajarkan kalimat syahadat dekat dengan orang yang 
hendak meninggal atau pada mayat yang baru dikuburukan.
38
 
Ahmad Hassan tidak menolak prosesi talkin tersebut jika dilakukan 
kepada seseorang yang sedang naza’. Namun sangat tidak menyetujui praktek 
talkin terhadap mayat yang sudah dikuburkan, karena hal tersebut tidak ada di 
dalam Alquran, tidak ditegaskan oleh hadis, bahkan tidak pernah dilakukan para 
sahabat Rasul, dan tidak disebut sebagai upacara yang sah oleh salah seorang pun 
dari empat imam madzhab.
39
 
Penolakan Ahmad Hassan terhadap praktek talkin terlihat pada 
penafsirannya atas dua ayat, yakni: 
                                                             
38Fahmi Idrus, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Greisinda Press, 2007), 569. 
39Hassan, Soal-Jawab…, 212. 

































اوَ دْ لِلِب دْ تُ ا دْ لَّاوَ ا وَذ
لِ اوَۤا وَ دُّ ا ادُّ تُصا اتُ 
لِ دْلتُ ا وَ ا وَ اىهٰ دْ وَ دْا اتُ 
لِ دْلتُ ا وَ ا وَكلَّ 
لِ 40ا
Sesungguhnya engkau tidak bisa membikin mendengar orang-orang yang 
mati,
2793
) dan tidak bisa engkau bikin orang-orang tuli mendengar panggilan, apabila 
mereka berpaling membelakang 
 
2793
) Maksudnya, bahwa kafir-kafir itu tidak bisa engkau bikin mereka 
menerima dan menggunakan ajaranmu sebagaimana tak bisa engkau bikin bangkai-




اتُ  وَ دْ وَ دْ  ا وَ ا وَ اتُۤا وَ دْ وَ دْ  الِ وَ دْلوَ ا وَ ا وَ ا
ى  اتُ  ۤوَ لَّ ا دْ وَ اتُ دْ 
لِوَ اوَ هٰلّٰ ا ا لَّن
لِ اجالِ دْ تُفَ تُ دْا ا لِ ا دْ لَّ ا حٍ لِ دْلتُلِ ا وَ دْ وَ ۤا وَ ا وَ ا
42 
Dan tidak sama orang-orang yang hidup dan tidak orang-orang yang 
mati,
3170
) sesungguhnya Allah (bisa) membikin dengan siapa yang Ia 






) Tidak sama orang yang hidup dengan orang yang mati. 
3171
) Engkau tidak bisa membikin kafir-kafir yang keras kepala itu 





Kedua ayat di atas, menegaskan bahwa manusia tidak bisa menciptakan 
pendengaran di antara orang-orang yang sudah di kubur. Menurut Hassan, orang 
yang sudah meninggal hanya bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan oleh malaikat melalui amal perbuatannya sendiri. Sehingga Hassan 
menyimpulkan bahwa orang yang telah meninggal tidak bisa diajar atau 
diingatkan ajaran agama apapun juga. 
  
                                                             
40Alquran, 27: 80. 
41Hassan, Tafsi>r al-Furqa>n…, 750. 
42Alquran, 35: 22. 
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Tafsi>r al-Furqa>n merupakan karya dari ulama Persatuan Islam (PERSIS) 
yaitu Ahmad Hassan. Ia merupakan seorang ulama yang memegang teguh prinsip-
prinsip Islam. Menurutnya, Islam yang benar adalah Islam yang sesuai dengan 
Alquran dan hadis. Karena keyakinannya itulah ia dikenal sebagai ulama dengan 
paham fundamentalisme. 
Dalam menafsirkan Alquran, metodologi yang digunakan Ahmad Hassan 
untuk memahami ayat-ayat Alquran adalah pemahaman secara literalistik seperti 
apa yang tertera dalam bunyi, sehingga metode penafsiran dalam Tafsi>r al-Furqa>n 
digolongkan kedalam metode ijmali kasrena penafsirannya ringkas dan umum. 
Fokus penafsiran pada Tafsi>r al-Furqa>n lebih ditekankan kepada penyelesaian 
permasalahan yang terjadi maka tafsir ini digolongkan kedalam tafsir dengan 
corak adabi> ijtima>’i. 
Penafsiran fundamentalisme Ahmad Hassan pada Tafsi>r al-Furqa>n 
berorientasi pada ajaran dan praktik kehidupan pada zaman Nabi, meliputi: 
1. Kembali kepada Alquran dan hadis.  
2. Penolakan terhadap taqlid. 
3. Menentang Khurafat  
4. Menolak Bidah  
5. Menentang tawassul dan penggunaan wasilah dalam doa  
6. Penolakan terhadap prosesi talkin.  



































Kurang terkenalnya kitab Tafsi>r al-Furqa>n karya Ahmad Hassan 
dikalangan mahasiswa ilmu tafsir membuat banyak akademisi yang tidak 
mengenal kitab ini. Padahal Tafsi>r al-Furqa>n pernah menjadi kitab rujukan yang 
sangat populer pada masanya. Untuk itu agar kitab ini terkenal dan familiar 
dikalangan mahasiswa tafsir, Perguruan Tinggi Islam dapat memasukkan karya 
tafsir ini kedalam materi perkuliahan. Sehingga kedepannya tafsir ini dapat 
kembali dikenal, tidak hanya dikalangan mahasiswa tafsir namun juga dikalangan 
masyarakat Islam pada umumnya.  
Penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, karena hakikat 
kesempurnaan sejati adalah milik Allah. Sehingga kritik dan saran sangat 
diperlukan agar skripsi ini menjadi lebih baik. Semoga skripsi ini dapat dijadikan 
sebagai batu pijakan bagi penelitian s elanjutnya. 
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